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ABSTRAK 

Renita Dwiyanti Analisis Dampak Pelaksanaan Event Terhadap Pendapatan 

Pedagang Kaki Lima Di Kota Parepare. (dibimbing oleh Bapak Andi Bahri) 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak pelaksanaan event 

terhadap pendapatan pedagang kaki lima di Kota Parepare serta menganalisis 

pelaksanaan event ditinjau dari perspektif maslahah terhadap pedagang kaki lima di 

Kota Parepare. 

 Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research) 

dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Data diperoleh melalui wawancara 

mendalam, observasi, dan dokumentasi terhadap pedagang kaki lima yang terdampak 

oleh pelaksanaan berbagai event di Kota Parepare. Untuk menjaga keabsahan data, 

penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber, yaitu membandingkan hasil 

wawancara dari berbagai narasumber agar data yang diperoleh bersifat valid dan 

objektif. Adapun Teknik analisis data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan hasil wawancara dengan 

pedagang kaki lima dan pemerintah, pelaksanaan event di Kota Parepare memberikan 

dampak yang berbeda terhadap pendapatan pedagang kaki lima. Pedagang yang 

berjualan di sekitar lokasi event umumnya mengalami peningkatan pendapatan, 

sedangkan pedagang yang berada di luar area event cenderung mengalami penurunan 

pendapatan. Pemerintah juga menyatakan bahwa pelaksanaan event mampu 

mendorong aktivitas ekonomi masyarakat, namun manfaatnya belum dirasakan secara 

merata sehingga terus dilakukan evaluasi. Ditinjau dari perspektif maslahah, 

pelaksanaan event telah memberikan kemanfaatan bagi sebagian pedagang kaki lima 

dan mencerminkan maslahah hajiyah, meskipun masih diperlukan penyempurnaan 

agar manfaatnya dapat dirasakan secara lebih merata. 

 

Kata Kunci : Pelaksanaan Event, Pendapatan, Pedagang Kaki Lima, Maslahah 
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin: 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa Ts te dan sa ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dzal Dz de dan zet ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy es dan ya ش
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 Shad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dhad ḍ ض
de (dengan titik 

dibawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik 

dibawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik 

dibawah) 

 ain „ koma terbalik ke atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wau W We و

 Ha H Ha ىّ

 Hamzah   Apostrof ء

ً Ya 
Y 

    Ya 

Hamzah (ء) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun.Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda(‟). 

2. Vokal 

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakaf, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
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 Fathah A A ا َ

 Kasrah I I اِ

 Dhomma U U ا َ

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabung 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

ٌْْ  Fathah dan Ya Ai a dan i ىَ

 ىَوْْ
Fathah dan 

Wau 
Au a dan u 

Contoh : 

َْفَْ  Kaifa :كَ

 Haula :حَوْلَْ

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 

 ىَا /ىٌَْ
Fathah dan Alif 

atau ya 
Ā a dan garis diatas 

ٌْْ  Kasrah dan Ya Ī ىِ
i dan garis di 

atas 

 Kasrah dan Wau Ū ىوُ
u dan garis di 

atas 

Contoh : 

 māta:  يات

 ramā :  ريي

 qīla :  لَم
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 yamūtu :  ًٍوت

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah [t]. 

b. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh : 

 rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah :  رَوْضَةُْانجََُّةِْ

َْهةَِْ ٍَُْةُْانْفَاضِ دِ ًَ  al-madīnah al-fāḍilah atau al-madīnatul fāḍilah : انَْ

ةُْ ًَ  al-hikmah :   انَْحِكْ

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (ّّْ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

َا   Rabbanā: رَبَُّ

ََُْا   Najjainā : ََجَّ

  al-haqq : انَْحَكْ  

 al-hajj : انَْحَجْ  
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 nuʻʻima : َعُْىَْ 

 ʻaduwwun : عَدوُْ  

Jika huruf ى bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (ٌّْ  .maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i) ,(ىِ

Contoh: 

 ٌْ  ʻArabi (bukan ʻArabiyy atau ʻAraby): عَرَبِ

 ٌْ  ʻAli (bukan ʻAlyy atau ʻAly) : عَهِ

6. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

 Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang .(alif lam ma’arifah)لا

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 

langsungyang mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh: 

صُْ ًْ  al-syamsu (bukan asy- syamsu) :  انَْشَ

نْسَنةَُْ  al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  انَسَّ

 al-falsafah :  انفَهْسَفةَُْ

 al-bilādu :  انَْبلََِدُْ

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah 
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terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contoh: 

ٌَْ  Ta’murūna :  تأَيُْرُوْ

 ’Al-Nau :  انَُّوْءُْ

ءْ  ٌْ  Syai’un :  شَ

 Umirtu :  أيُِرْتُْ

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar 

Qur’an), Sunnah.Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-qur’an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalalah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi 

tanpa huruf hamzah. Contoh: 

ْاللِْ ٍُ ٍْ  billah باْالل    Dīnullah  دِ
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Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

ةِْاللِْ ًَ ْرَحْ ٌْ ُْىْْفِ   Hum fī rahmatillāh 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman 

ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan 

huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 

sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 

diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal 

kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital 

(Al-). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‘a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan 

Abū (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir 

itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar 

referensi. Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū 

al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) 
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Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd 

(bukan:Zaid, Naṣr Ḥamīd Abū) 

11. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt.  =  subḥānahū wa ta‘āla 

saw.  = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

a.s. =  ‘alaihi al- sallām 

H =  Hijriah 

M  =  Masehi 

SM  =  Sebelum Masehi 

l.  =  Lahir tahun 

w.  =  Wafat tahun 

QS …/…: 4  =  QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahīm/ …, ayat 4 

HR  =  Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحة = ص

 بدوٌ = دو

 صلى الله عليه وسلم = صهعى

 طبعة = ط

 بدوٌَْاشر = ىٍ

 إنيْآذرْاْ/ْإنيْآذرِ = اند

 جسء = ج

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi 

perlu dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 
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ed.  : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karenadalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau 

lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al. : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring.Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan 

kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet.  : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedi dalam bahasa Inggris.Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz. 

No.  : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah 

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pedagang Kaki Lima (PKL) merupakan usaha mikro kecil dan menengah atau 

yang dikenal dengan UMKM salah satu kegiatan sektor informal yang paling banyak 

digelutı dan memiliki keragaman yang tinggi. Usaha ini memiliki kecenderungan 

yang semakin berkembang setiap waktunya. Kegiatan perdagangan yang dijalankan 

oleh aktivitas ini sangat beragam seperti menjual makanan, pakaian, minuman dan 

barang-barang kebutuhan lain yang memiliki harga relatif murah.
1
 Kemunculan 

pedagang kaki lıma berdampak semakin meningkatnya ketersediaan jumlah barang 

dan jasa yang dibutuhkan masyarakat. Hal ini dapat dirasakan oleh seluruh golongan 

ekonomi karena harga produk ataupun jasa yang ditawarkan oleh pedagang kaki lıma 

cukup terjangkau untuk golongan bawah sampai dengan atas.
2
 

Selain itu pedagang kaki lima merupakan salah satu solusi alternatif dalam 

menurunkan tingkat pengangguran di wilayah perkotaan. Peran penting pedagang 

kaki lima di perkotaan adalah sebagai katup pengaman penyedia lapangan pekerjaan 

dan juga dalam menopang kegiatan ekonomi masyarakat perkotaan melalui 

penyediaan barang dan jasa dengan harga terjangkau, serta menyerap tenaga kerja 

darı sektor informal.
3
 Keberadaan PKL juga menjadi bagian darı ekosistem ekonomi 
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Daerah 10, no. 2 (2021). 
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Masyarakat Perkotaan,” Jurnal Ilmu Sosial Dan Humanivora Vol.9, no. 1 (2020): 112. 



2 

 

 

lokal yang tidak terpisahkan dari kehidupan masyarakat sehari-hari Festival atau juga 

disebut event dapat dipahami sebagai sebuah kegiatan yang diselenggarakan pada 

waktu tertentu untuk memperingati momen penting, dan biasanya memiliki 

keterkaitan dengan unsur adat, budaya, tradisi, atau agama, event juga bisa diartikan 

sebagai sebuah produk yang dirancang untuk menarik sebanyak mungkın 

pengunjung. Event memilikı peran penting sebagai pendorong utama dalam sektor 

pariwisata dan memberikan dampak signifikan terhadap perkembangan suatu 

destinasi. Penyelenggaraan event tidak hanya mendorong pertumbuhan ekonomi 

lokal, tetapi juga menciptakan peluang kerja di kawasan pariwisata.
4
 

Dalam konteks penelitian ini, event dipahami sebagai kegiatan yang 

menghadirkan tenant dalam suatu lokasi tertentu dengan konsep dan durasi yang telah 

ditentukan, sehingga menciptakan pusat keramaian baru di tengah masyarakat. 

Kehadiran tenant dalam event biasanya menawarkan produk yang beragam, mulai 

dari makanan, minuman, hingga produk kreatif lainnya, yang dikemas secara lebih 

menarik dan modern. Hal ini menjadikan event sebagai salah satu bagian dari 

perkembangan industri kreatif yang mampu menarik minat pengunjung dalam jumlah 

besar.
5
 

Namun, di balik potensi tersebut, pelaksanaan event juga menimbulkan 

dinamika ekonomi, khususnya bagi pedagang kaki lima sebagai bagian dari sektor 

ekonomi informal. Pedagang kaki lima umumnya menggantungkan pendapatannya 

pada tingkat keramaian dan arus pengunjung di suatu lokasi. Oleh karena itu, 
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perubahan pola keramaian akibat adanya event dapat secara langsung memengaruhi 

tingkat pendapatan mereka. Di satu sisi, event dapat memberikan peluang bagi 

pedagang kaki lima untuk memperoleh peningkatan pendapatan jika mereka berada di 

sekitar lokasi kegiatan atau mampu menyesuaikan jenis dagangannya dengan 

kebutuhan pengunjung. Peningkatan jumlah pengunjung yang datang ke lokasi event 

dapat memperluas pasar potensial bagi pedagang kaki lima.
6
 

Di sisi lain, kehadiran tenant dalam event juga dapat menimbulkan persaingan 

yang cukup signifikan. Tenant yang terlibat dalam event biasanya memiliki konsep 

penjualan yang lebih terorganisir, tampilan yang lebih menarik, serta variasi produk 

yang lebih inovatif. Kondisi ini dapat menyebabkan sebagian konsumen lebih 

memilih berbelanja pada tenant dibandingkan pedagang kaki lima, terutama jika 

terdapat kesamaan jenis produk yang ditawarkan. Akibatnya, pedagang kaki lima 

yang berada di sekitar lokasi event berpotensi mengalami penurunan pendapatan.
7
 

Dampak jangka pendek meliputi peningkatan penjualan barang konsumsi 

seperti makanan dan minuman. Penyelenggaraan event membawa dampak positif 

bagı sektor ekonomi, terutama bagı para pedagang kaki lima. Kehadiran salah satu 

event rutin dı alun-alun di kota Parepare, memberikan peluang besar bagi pelaku 

UMKM untuk meningkatkan penjualan dan memperluas jangkauan pasar mereka. 

Selain itu, terselenggaranya event ini juga berkontribusı terhadap pertumbuhan 

ekonomi mikro, terutama bagi pelaku bisnis kecil di sekitar venue acara. Salah satu 

cara yang dapat dilakukan adalah penyelenggaraan event sebagai sarana observası 
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untuk memahami ekspektası pasar, sehingga UMKM dapat terus berinovası dan 

meningkatkan kualitas produk mereka.
8
  

Perkembangan kegiatan festival dan event di ruang publik Kota Parepare 

dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan dinamika yang signifikan, khususnya 

dalam kaitannya dengan aktivitas ekonomi masyarakat. Salah satu lokasi yang paling 

aktif digunakan sebagai pusat penyelenggaraan kegiatan tersebut adalah Lapangan 

Andi Makkasau.  

Kegiatan event di Lapangan Andi Makkasau tidak hanya menarik antusias 

masyarakat, tetapi juga mendapatkan apresiasi dari pemerintah daerah. Misalnya, 

pada rangkaian aktivitas Mei 2025, Wali Kota Parepare secara langsung mengunjungi 

tenant pelaku UMKM di lokasi event, menyampaikan dukungan terhadap kontribusi 

mereka terhadap ekonomi lokal. Hal ini menggambarkan bahwa kegiatan tenant 

festival berperan sebagai bagian dari strategi pengembangan ekonomi kreatif kota, 

meskipun pada beberapa momen ada juga kritik terkait penggunaan ruang publik 

yang semakin intensif untuk event komersial.
9
 

Kemudian Maret 2026, Ramadan Fair 2026 yang merupakan bagian dari 

rangkaian semarak Hari Ulang Tahun (HUT) ke-66 Kota Parepare, panitia 

menyiapkan sekitar 90 stand/tenant UMKM, kuliner, dan produk kreatif, dengan 20 

di antaranya tersisa menjelang pembukaan Ramadan Fair. Ramadan Fair 2026 

berlangsung selama 20 hari, mulai 24 Februari hingga 15 Maret 2026, di Lapangan 

Andi Makkasau.
10
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Selain itu, Masjid Terapung BJ Habibie yang berada di Kota Parepare juga 

berkembang sebagai destinasi wisata religi yang turut memberikan ruang ekonomi 

bagi pelaku UMKM di sekitarnya, khususnya melalui kawasan kuliner religius di 

sekitar lokasi ibadah tersebut. Bangunan masjid yang dapat menampung jamaah 

hingga sekitar 1.000 orang ini tidak hanya menjadi tempat ibadah, tetapi juga tempat 

berkumpulnya masyarakat dan pengunjung dari luar kota, sehingga mendorong 

aktivitas ekonomi di sekitarnya. Pada tahun 2025, masjid ini juga menjadi bagian dari 

acara Musabaqah Qira‟atil Kutub Internasional (MQKI), yang menarik peserta dari 

berbagai daerah dan memberikan peluang economic spill-over bagi pedagang lokal.
11

 

Sementara itu, Anjungan Cempae sebagai ruang terbuka publik di Kota 

Parepare juga merupakan bagian dari pengembangan pariwisata kota, meskipun 

pemanfaatannya sebagai lokasi event dan tenant festival belum seintensif lapangan 

Andi Makkasau. Kehadiran Anjungan Cempae tetap menjadi faktor penting dalam 

tata ruang kota dan berpotensi menjadi titik aktivitas masyarakat dan pedagang di 

masa mendatang. 

Namun, keberadaan event tersebut kerap menghadapi tekanan akibat 

kebijakan penataan kota, relokasi, atau kompetisi dengan pelaku usaha formal yang 

lebih terorganisir, termasuk tenant resmi pada kegiatan festival dengan banyak tenant 

resmi dapat mendorong peningkatan omset harian pedagang lokal, namun pada sisi 

lain dapat menurunkan penjualan PKL yang tidak tergabung dalam penyelenggaraan 

resmi akibat berkurangnya akses terhadap lokası strategis dapat dipahami bahwa 

kehadiran event memiliki dua sisi dampak utama terhadap PKL.  
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Di satu sisı, event dapat meningkatkan arus kunjungan konsumen yang 

berpotensi memperluas pasar bagi PKL. Namun di sisi lain, pengelolaan ruang dan 

tata letak yang lebih berpihak pada tenant resmi dapat menggeser posisi PKL dari 

titik-titik strategis, sehingga mengancam keberlangsungan usaha mereka. Di sinilah 

pentingnya dilakukan penelitian untuk memahami sejauh mana kehadiran tenant 

event mempengaruhi keberlangsungan usaha PKL, baik dari segi pendapatan, strategi 

adaptasi.
12

 

Berdasarkan kondisi tersebut, dapat dipahami bahwa pelaksanaan event di 

ruang publik Kota Parepare telah membawa perubahan dalam dinamika aktivitas 

ekonomi masyarakat, khususnya bagi pedagang kaki lima. Kehadiran berbagai tenant 

dalam event tersebut menciptakan persaingan baru yang secara langsung 

memengaruhi tingkat pendapatan pedagang kaki lima, baik dalam bentuk peningkatan 

maupun penurunan pendapatan. Di satu sisi, event mampu menarik keramaian yang 

berpotensi meningkatkan jumlah konsumen, namun di sisi lain kehadiran tenant yang 

lebih terorganisir dan variatif dapat mengalihkan minat pembeli dari pedagang kaki 

lima. 

Selain itu, perbedaan dalam modal, variasi produk, serta strategi pemasaran 

antara pedagang kaki lima dan tenant event turut memperkuat ketimpangan dalam 

memperoleh keuntungan. Kondisi ini menunjukkan adanya perubahan dalam struktur 

pasar yang berdampak pada pendapatan dan keberlangsungan usaha pedagang kaki 

lima. Oleh karena itu, penelitian mengenai “Analisis Dampak Pelaksanaan Event 

Terhadap Pendapatan Pedagang Kaki Lima di Kota Parepare” menjadi penting untuk 
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dilakukan guna memahami secara mendalam bagaimana perubahan tersebut 

memengaruhi kondisi ekonomi pedagang kaki lima, baik dari sisi peluang maupun 

tantangan yang mereka hadapi. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan dari latar belakang permasalahan diatas, dapat dirumuskan 

pokok permasalahan yang akan menjadi fokus dalam penelitian ini yaitu analisis 

dampak pelaksanaan event terhadap pendapatan pedagang kaki lima di Kota 

Parepare. Adapun sub Permasalahannya antara lain yaitu:  

1. Bagaimana dampak pelaksanaan event terhadap pendapatan pedagang kaki lima 

di Kota Parepare? 

2. Bagaimana pelaksanaan event ditinjau dari perspektif maslahah terhadap 

pedagang kaki lima di Kota Parepare? 

 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk menganalisis dampak pelaksanaan event terhadap pendapatan pedagang 

kaki lima di Kota Parepare.  

2. Untuk menganalisis pelaksanaan event ditinjau dari perspektif maslahah 

terhadap pedagang kaki lima di Kota Parepare.  

 

D. Manfaat Penelitian 

       Adapun kegunaan penelitian yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini 

sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya pada bidang ekonomi informal, 

terkait pemahaman mengenai dampak pelaksanaan event terhadap pendapatan 

pedagang kaki lima di Kota Parepare. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan 

dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji fenomena 

serupa dengan menggunakan pendekatan kualitatif. 

2. Manfaat Praktis 

a. Untuk peneliti, sebagai kesempatan untuk memperluas pengetahuan, 

pemahaman dan pengalaman mengenai permasalahan penelitian, serta untuk 

mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi Syariah dari Institut Agama Islam Negeri 

Parepare. 

b. Untuk penyelenggara event, diharapkan dapat menjadi bahan masukan dalam 

merancang kegiatan event yang lebih inklusif, dengan memperhatikan 

pertumbuhan ekonomi industri kreatif di sekitar lokasi event. 

c. Untuk pedagang kaki lima, diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

dalam mengelola usaha di tengah pelaksanaan event, dengan meningkatkan 

strategi penjualan, kualitas produk, serta daya saing agar tetap mampu menarik 

konsumen dan mempertahankan pendapatan. 

d. Untuk pemerintah daerah, diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

perumusan kebijakan terkait pengelolaan kegiatan event dan pemberdayaan 

sector ekonomi informal, khususnya pedagang kaki lima agar tercipta 

keseimbangan antara pengembangan pariwisata dan keberlangsungan usaha 

masyarakat lokal.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Penelitian ini bukanlah penelitian pertama yang mengkaji dampak aktivitas 

ekonomi perkotaan terhadap pedagang kaki lima. Beberapa penelitian terdahulu yang 

relevan dengan penelitian ini dijadikan sebagai bahan acuan guna memperkuat 

landasan teoritis serta menunjukkan posisi penelitian yang akan dilakukan. Adapun 

penelitian-penelitian terdahulu yang relevan antara lain sebagai berikut. 

1. Penelitian pertama dilakukan oleh Putri Adinda Juliana Tahun 2024, dalam 

skripsinya yang berjudul “Strategi Tata Kota dalam Meningkatkan 

Pendapatan Pedagang Kaki Lima (PKL) pada Setiap Event di Alun-Alun 

Kabupaten Jember” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember).
13

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi 

untuk menilai bagaimana strategi tata ruang kota yang diterapkan pada saat 

event dapat berpengaruh terhadap pendapatan pedagang kaki lima di lokasi 

alun-alun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa event yang diselenggarakan 

secara rutin di Alun-Alun Kabupaten Jember memengaruhi peningkatan 

kunjungan pengunjung, sehingga memberikan peluang bagi PKL untuk 

memperoleh pendapatan lebih tinggi pada saat event berlangsung 

dibandingkan hari biasa. Namun, efektivitas peningkatan tersebut juga 
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dipengaruhi oleh strategi penataan ruang dan dukungan kebijakan pemerintah 

daerah untuk mengakomodasi PKL selama event. 

Penelitian terdahulu ini memiliki persamaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan, yaitu sama-sama mengkaji pengaruh pelaksanaan event terhadap 

kondisi ekonomi pedagang kaki lima. Keduanya melihat bahwa keberadaan 

kegiatan event mampu menciptakan peningkatan arus pengunjung dan 

aktivitas transaksi di lokasi penelitian, sehingga berpotensi memengaruhi 

pendapatan pedagang kaki lima. Dengan demikian, baik penelitian terdahulu 

maupun penelitian ini sama-sama menempatkan event sebagai variabel 

penting yang berkaitan dengan dinamika pendapatan pedagang kaki lima. 

Adapun perbedaannya penelitian terdahulu lebih menekankan pada dampak 

pelaksanaan event secara umum terhadap pedagang yang terlibat langsung 

dalam kegiatan tersebut. Sementara itu, penelitian ini secara khusus 

memfokuskan perhatian pada kehadiran tenant event serta bagaimana 

pedagang kaki lima yang tidak terlibat sebagai tenant memaknai, merasakan, 

dan mengalami dampak dari pelaksanaan event di Kota Parepare. 

 

2. Penelitian kedua dilakukan oleh Nabila Aisyah Tahun 2022, dalam skripsinya 

yang berjudul “Dampak Penyelenggaraan Event Pariwisata terhadap 

Pendapatan Pedagang Kaki Lima di Kawasan Pantai Panjang Kota 

Bengkulu” (Skripsi, Universitas Bengkulu).
14

 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, 
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wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penyelenggaraan event pariwisata mampu meningkatkan jumlah pengunjung 

yang datang ke kawasan pantai, sehingga berdampak pada peningkatan 

pendapatan pedagang kaki lima selama event berlangsung. Namun, 

peningkatan pendapatan tersebut bersifat tidak stabil karena hanya terjadi 

pada waktu tertentu ketika event diselenggarakan. 

Penelitian terdahulu ini memiliki persamaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan, yaitu sama-sama membahas dampak kegiatan event terhadap 

pendapatan pedagang kaki lima. Adapun perbedaannya, penelitian 

sebelumnya lebih memfokuskan kajian pada pedagang yang memperoleh 

manfaat langsung dari keramaian event, sedangkan penelitian ini 

memfokuskan kajian pada kehadiran tenant event serta persepsi dan 

pengalaman pedagang kaki lima yang tidak terlibat sebagai tenant dalam 

kegiatan event di Kota Parepare. 

 

3. Penelitian ketiga dilakukan oleh Yoewawinata Tahun 2025 yang berjudul 

“Analisis Dampak Pelaksanaan Event terhadap Ekonomi Berkelanjutan 

Pelaku UMKM di Kota Bandung” (Journal of Applied Business and 

Tourism).
15

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

pengumpulan data melalui wawancara dan observasi terhadap pelaku UMKM 

termasuk pedagang kaki lima saat pelaksanaan event kota. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa event berskala kota mampu menciptakan lonjakan 

kunjungan dan peluang pasar bagi usaha kecil informal, termasuk PKL. 
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Lonjakan aktivitas pasar selama event berdampak positif terhadap pendapatan 

harian pedagang, namun ketergantungan terhadap periode event membuat 

dampak tersebut bersifat tidak stabil dan berfluktuasi antar event. Penelitian 

ini bisa digunakan sebagai referensi untuk memperkuat argumen bahwa 

event/keramaian berdampak pada pendapatan pedagang informal, sekaligus 

menjadi perbandingan bagi penelitianmu yang fokus pada persepsi PKL non-

tenant terhadap kehadiran tenant event. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah sama-sama 

mengkaji pengaruh pelaksanaan event terhadap kondisi ekonomi pedagang 

kaki lima. Keduanya melihat bahwa keberadaan kegiatan event mampu 

menciptakan peningkatan arus pengunjung dan aktivitas transaksi di lokasi 

penelitian, sehingga berpotensi memengaruhi pendapatan pedagang kaki lima. 

Adapun perbedaannya, penelitian terdahulu lebih menekankan pada dampak 

pelaksanaan event secara umum terhadap pedagang yang terlibat langsung 

dalam kegiatan tersebut. Sementara itu, penelitian ini secara khusus 

memfokuskan perhatian pada kehadiran tenant event serta bagaimana 

pedagang kaki lima yang tidak terlibat sebagai tenant memaknai, merasakan, 

dan mengalami dampak dari pelaksanaan event di Kota Parepare. 

4. Penelitian keempat oleh Karen Sentia Resnawa Tahun 2023 yang berjudul 

“Analisis Pengembangan Daya Tarik Wisata Terhadap Pendapatan 

Masyarakat di Tandon Ciater (Studi Kasus: Pedagang Kaki Lima Kawasan 

Tandon Ciater)” (Skripsi, Universitas Pradita).
16

 Penelitian ini menggunakan 
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pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengembangan daya tarik wisata di area Tandon Ciater menyebabkan 

peningkatan jumlah pengunjung yang datang ke lokasi tersebut, sehingga 

berdampak pada peningkatan pendapatan pedagang kaki lima yang menjual 

berbagai barang dan jasa. Meskipun demikian, peningkatan pendapatan 

tersebut tidak merata untuk semua pedagang karena faktor faktor seperti 

lokasi berdagang dan strategi pemasaran yang diterapkan. 

Penelitian terdahulu memiliki persamaan dengan penelitian ini yakni terletak 

pada fokus kajian yang sama-sama sama-sama menelaah dampak aktivitas 

keramaian pada suatu lokasi terhadap pendapatan pedagang kaki lima. 

Keduanya melihat bahwa meningkatnya jumlah pengunjung akibat adanya 

aktivitas tertentu di ruang publik, baik berupa kegiatan wisata maupun 

penyelenggaraan event, dapat menciptakan peluang ekonomi bagi pedagang 

kaki lima melalui peningkatan transaksi penjualan. Adapun perbedaannya, 

Penelitian terdahulu lebih menitikberatkan pada pengembangan daya tarik 

wisata sebagai faktor utama yang mendorong peningkatan jumlah pengunjung 

dan pendapatan pedagang kaki lima. Sementara itu, penelitian ini secara 

spesifik memusatkan perhatian pada kehadiran tenant event dalam 

pelaksanaan kegiatan festival, serta bagaimana keberadaan tenant tersebut 

dipersepsikan dan dialami oleh pedagang kaki lima yang tidak terlibat sebagai 

tenant di Kota Parepare. 
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B. Landasan Teoritis 

1. Pendapatan  

a. Pengertian Pendapatan 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengertian dari 

pendapatan adalah hasil kerja (usaha dan sebagainya). Pengertian ini 

merupakan pengertian pendapatan secara umum. Berdasarkan ilmu ekonomi, 

pendapatan merupakan suatu hasil dari kegiatan penjualan barang atau jasa 

pada sebuah perusahaan dalam periode tertentu. Selain itu, pendapatan juga 

dapat didefinisikan sebagai biaya yang dibebankan kepada pelanggan atau 

konsumen atas harga barang atau jasa.
17

 

 Secara umum pendapatan dapat diartikan sebagai peningkatan 

penghasilan yang diperoleh perusahaannya dalam melakukan kegiatan atau 

aktivitas perushaannya dan digunakan untuk membiayai seluruh aktivitas 

dari perusahaan itu.
18

 Pendapatan juga merupakan hal yang sangat penting 

bagi perusahaan karena besar kecilnya pendapatan yang diperoleh akan 

berpengaruh pada kalangan hidup perusahaan perusahaan sebagai salah satu 

elemen penentu laba rugi suatu perusahaan konsep dasar pendapatan pada 

dasarnya adalah suatu proses sebagai arus penciptaan barang dan saja oleh 

perusahaan dalam jangka waktu tertentu. Berbagai definisi muncul mengenai 

pendapatan.
19

 

                                                           
 

17
 Siti Nurhaliza, “Analisis Pendapatan Pedagang Kaki Lima Di Kawasan Wisata Pantai 

Losari Kota Makassar,” Skripsi Universitas Negeri Makassar, 2021. 
18

 Musdalifah Ramadhani, “Dampak Renovasi Pasar Tradisional Terhadap Peningkatan Pendapatan 

Pedagang Pasar Lakessi Kota Parepare (Analisis Ekonomi Syariah)” (IAIN Parepare, 2023). 

 
19

 Shafiera Lazuarni Andini Utari Putri, “Peranan Efisiensi Biaya Produksi Dalam 

Meningkatkan Pendapatan Pada Usaha Rumahan Namira Bakery Di Kota Palembang,” Jurnal 

Ekonomi Manajemen Dan Akuntansi 20,no 2 (2024). 
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 Masalah pendapatan tidak hanya dilihat dari jumlahnya saja, tetapi 

juga bagaimana masyarakat umum mendistribusikan pendapatan yang di 

peroleh. Ada beberapa faktor yang berkontribusi terhadap distribusi 

pendapatan dan kekayaan di Indonesia: pertama, faktor produksi yang 

penting dalam situasi ini adalah tanah/modal. Kedua, perolehan pekerjaan 

bagi mereka yang tidak memiliki tanah yang cukup untuk melakukan penulis 

kesempatan kerja. Ketiga, aspek terpenting dari proses produksi dalam situasi 

ini adalah produksi itu sendiri, dan harga yang diberikan kepada produk yang 

bersangkutan.
20

  

 Menurut Sadono Sukirno pendapatan adalah penghasilan yang 

diterima tanpa memberikan suatu kegiatan apapun yang diterima oleh suatu 

negara. Pendapatan juga merupakan uang bagi sejumlah pelaku usaha yang 

telah diterima oleh suatu usaha dari pembeli sebagai hasil dari proses 

penjualan barang ataupun jasa. Pendapatan dapat juga disebut dengan income 

dari seseorang yang diperoleh dari hasil transaksi jual-beli dan pendapatan 

diperoleh apabila terjadi transaksi antara pedagang dengan pembeli dalam 

suatu kesepakatan harga bersama. Pendapatan juga merupakan suatu unsur 

yang harus dilakukan dalam melakukan suatu usaha. Karena dalam 

melakukan suatu usaha tentu ingin mengetahui nilai atau jumlah pendapatan 

yang diperoleh selama melakukan usaha. 

 Menurut Galih Wicaksono, Aries Veronica, Lella Anita, pendapatan 

usaha merupakan istilah yang sering digunakan mulai dari orang pribadi 

                                                           
 

20
 Farah Wulandari Pangestuty Katon Prasetyo Wibowo, “Analisis Faktor - Faktor Yang 

Mempengaruhi Ketimpangan Pendapatan Di Indonesia,” Jurnal Studi Ekonomi Dan Sosial 

Pembangunan 2, no 2 (2023). 
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sampai perusahaan-perusahaan, istilah ini sangat erat kaitannya dengan usaha 

yang dilakukan oleh orang pribadi maupun badan usaha. Jika pendapatan 

meningkat dari suatu perusahaan, maka laba bersih akan mengalami 

peningkatan.
21

 

 Pendapatan didefiniskan sebagai uang yang diterima dari seseorang 

atau bisnis dalam bentuk gaji, upah, sewa, bunga, laba, tunjangan 

pengangguran, uang pensiun dan jumlah lain yang sesuai. Ketika melakukan 

analisis ekonomi mikro, penting untuk diingat bahwa bentuk spesifik dari 

pembayaran yang diberikan harus dianalisis dalam kaitannya dengan aliran 

penghasilan yang mendasari selama periode waktu tertentu dan bahwa aliran 

ini dihasilkan dari distribusi berbegai faktor yang berhubungan dengan 

produksi (sumber daya alam, tenaga kerja, dan modal) dalam berbegai 

bentuk, seperti pekerjaan, upah dan bunga, serta laba secara obyektif.
22

 

b. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan 

 Ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan, 

diantaranya adalah: 

1) Modal 

  Modal merupakan sejumlah harga (uang atau barang) yang 

digunakan untuk menjalankan usaha. Modal berupa uang tunai, barang 

dagangan, bangunan, dan lain-lain. Modal adalah faktor yang mempunyai 

peran cukup penting dalam proses produksi, karena modal diperlukan 

                                                           
 

21
 Lella Anita, Galih Wicaksono, Aries Veronica, “Pengaruh Kewajiban Usaha, Pendapatan 

Usaha Dan Biaya Operasional Terhadap Tercapainya Laba Bersih,” Jurnal Manajemen Dan Bisnis\ 2 

(2024). 

 
22

 Riska Amelia, “Analisis Konsep Pendapatan Dalam Perspektif Ekonomi Mikro,” Jurnal 

Ilmiah Ekonomi Dan Bisnis Islam, 2021. 
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ketika pengusaha hendak mendirikan perusahaan baru atau untuk 

memperluas usaha yang sudah ada, tanpa modal yang cukup maka akan 

berpengaruh terhadap kelancaran usaha, sehingga akan mempengaruhi 

pendapatan yang diperoleh.
23

 

2) Volume Penjualan  

  Penjualan merupakan ilmu dan seni mempengaruhi pribadi 

yang dilakukan oleh penjual untuk mengajak orang lain bersedia 

membeli barang atau jasa yang ditawarkan. Volume penjualan 

merupakan jumlah barang atau jasa yang terjual dalam proses 

pertukaran.
24

 

3) Jam Kerja  

  Jam kerja merupakan waktu untuk melakukan pekerjaan dapat 

dilakukan siang hari atau pada malam hari, merencanakan pekerjaan 

yang akan datang dan merupakan langkah-langkah memperbaiki 

pengaturan waktu. Lama jam kerja yang digunakan seseorang maka 

akan tinggi tingkat upah atau pendapatan yang diterima oleh seseorang 

tersebut, dan sebaliknya jika semakin sedikit jumlah jam kerja yang 

digunakan oleh seseorang maka akan semakin sedikit tingkat upah atau 

pendapatan yang diterima oleh seseorang tersebut.
25

 

 

                                                           
 

23
 Yearning Harefa Junice Kasih Laia, Eka Septianti Laoli, Asali Lase, “Analisis Faktor-

Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan UKM Sektor Usaha Dagang Di Desa Hilihao” 3, no. 6 

(2024). 

 
24

 Dinda Ramadani, Putri, “Analisis Strategi Penjualan Terhadap Volume Penjualan UMKM 

Di Kota Makassar,” Jurnal Manajemen Dan Bisnis Indonesia 8, no 2 (2021). 
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 Siti Rahman, Aulia, “Pengaruh Jam Kerja Terhadap Pendapatan Pedagang Kaki Lima Di 

Kota Makassar,” Jurnal Ekonomi Pembangunan 9, no 2 (2021). 
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4) Pengalaman Kerja  

 Pengalaman kerja didefinisikan sebagai sesuatu atau 

kemampuan yang dimiliki oleh para karyawan dalam menjalankan 

tugas-tugas yang dibebankan kepadanya. Dengan pengalaman yang 

cukup panjang dan cukup banyak maka diharapkan mereka akan 

mempunyai kemampuan yang lebih besar daripada yang tanpa 

pengalaman. Orang yang berpengalaman dalam bekerja memiliki 

kemampuan kerja yang lebih baik dari orang yang baru saja 

memasuki dunia kerja, karena orang tersebut telah belajar dari 

kegiatan-kegiatan dan permasalahan yang timbul dalam kerjanya.
26

 

5) Lokasi  

 Lokasi merupakan salah satu unsur bauran pemasaran yang 

memegang peranan penting dalam mengalokasikan barang atau jasa 

dan melancarkan arus barang atau jasa dari produsen ke konsumen. 

Lokasi yang strategis bertujuan untuk memaksimalkan keuntungan 

dari lokasi bagi UMKM. Penentuan lokasi usaha yang tepat akan 

menjadikan suatu usaha dapat beroperasi dengan lebih efisien dan 

dapat mencapai pendapatan yang diharapkan.
27

 

 

c. Jenis – Jenis Pendapatan 

 Terdapat dua jenis pendapatan, yaitu pendapatan operasional 

dan pendapatan non operasional: 

                                                           
 

26
 Nur Aisyah, “Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Usaha 

Mikro,” Jurnal Manajemen Dan Kewirausahaan 6 (2022). 
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1) Pendapatan Operasional  

  Pendapatan ini bersumber dari kegiatan oeprasional 

suatu perusahaan. Pendapatan ini digolongkan menjadi dua yaitu 

pendapatan bersih dan pendapatan kotor. Pendapatan bersih 

merupakan hasil dari penjualan suatu barang ataupun jasa dalam 

sebuah perusahaan yang telah dikurangi oleh return barang dan 

potongan penjualan. Sedangkan pendapatan kotor merupakan 

nilai asli dan faktur penjualan sebelum dikurangi faktor return 

barang dan potongan penjualan.
28

 

2) Pendapatan Non Operasional 

  Pendapatan ini diperoleh tanpa adanya kegiatan 

penjualan. Pendapatan non operasional di kategorikan menjadi 

dua, yaitu pendapatan hasil sewa dan pendapatan bunga. 

Pendapatan sewa merupakan pendapatan yang dihasilkan dari 

penyewaan sebuah objek dan pendapatan bunga merupakan 

pendapatan yang dihasilkan dari suku bunga atau tarif atas 

peminjaman uang oleh pihak lain.
29

 

 

d. Sumber – Sumber Pendapatan 

 Menurut Samuelson dan Nordhaus memperoleh pendapatan 

secara umum dapat diperoleh dari tiga sumber, yaitu: 

                                                           
 

28
 Nabila Rahmawati, “Analisis Pendapatan Usaha Mikro Berdasarkan Konsep Pendapatan 

Kotor Dan Pendapatan Bersih,” Jurnal Akuntansi Dan Keuangan Kontemporer 5, no 2 (2021). 
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1) Gaji dan upah, merupakan sebuah imbalan yang diperoleh 

seseorang setelah melakukan suatu pekerjaan untuk suatu 

perusahaan baik miliki pemerintah maupun perorangan atau 

melakukan pekerjaan untuk orang lain. 

2) Pendapatan dari kekayaan, pendapatan ini berasal dari usaha 

milik sendiri. Pendapatan ini merupakan pendapatan bersih 

yang telah dikurangi oleh biaya- biaya yang dikeluarkan 

dalam usaha. Tenaga kerja keluarga dan nilai sewa kepaital 

untuk sendiri tidaklah diperhitungkan. 

3) Pendapatan dari sumber lain, pendapatan ini merupakan 

pendapatan yang diperoleh tanpa melakukan suatu pekerjaan 

atau usaha. Pendapatan ini dapat diperoleh dari asuransi, 

penerimaan dari pemerinth, bunga bank, asuransi 

pengangguran, dan lainnya.
30

 

 

e. Indikator Pendapatan 

 Menurut Sumardi dan Evers ada beberapa indikator pendapatan, 

antara lain: 

 

1) Besarnya Pendapatan 

 Besarnya pendapatan merupakan jumlah penghasilan 

yang diperoleh pedagang dari kegiatan usahanya dalam periode 

tertentu. Dalam penelitian ini, besarnya pendapatan dilihat dari 
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persepsi dan pengalaman pedagang mengenai kondisi 

pendapatan yang mereka peroleh selama pelaksanaan event, 

apakah mengalami peningkatan, penurunan, atau tidak 

mengalami perubahan.
31

 

2) Sumber Pendapatan   

 Sumber pendapatan menjelaskan asal-usul penghasilan 

yang diperoleh seseorang. Pendapatan dapat berasal dari 

pekerjaan utama, pekerjaan sampingan, usaha mandiri, hasil 

investasi, maupun bantuan dari pihak lain. Keberagaman 

sumber pendapatan menunjukkan tingkat ketahanan ekonomi 

seseorang dalam menghadapi risiko kehilangan salah satu 

sumber penghasilan. Semakin banyak sumber pendapatan yang 

dimiliki, semakin kecil kemungkinan seseorang mengalami 

kesulitan ekonomi ketika salah satu sumber pendapatan 

mengalami penurunan.
32

 

2. Maslahah 

a. Pengertian Maslahah  

 Dilihat dari sisi etimologis, kata maslahah merupakan bentuk masdar (adverb) 

yang berasal dari fi„il (verb), yaitu لص  Menurut bahasa aslinya kata .(saluha) ح

maslahah berasal dari kata salahu, yasluhu, salahan, ( صي, احلاص ل لص, ح  artinya ( ح

sesuatu yang baik, patut, dan bermanfaat.
33

 Adapun dilihat dari sisi bentuknya, di 
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samping kata maslahah merupakan bentuk adverb, ia juga merupakan bentuk ism 

(kata benda) tunggal (mufrad, singular) dari kata masalih (jama‟ ,plural).
34

 Kata 

maslahah ini telah diserap ke dalam bahasa Indonesia menjadi maslahat, begitu juga 

kata manfaat dan faedah.    

 Secara terminologis, kata maslahah memiliki arti: manfa„ah)ي    ) faedah, 

bagus, baik (kebaikan), guna (kegunaan).
35

 Al-Buthi, dalam bukunya, Dawabit 

alMaslahah fi asy-Syari„ah al-Islamiyyah, mengartikan maslahah sama dengan 

manfaat yang dapat membuat kesenangan, atau suatu tindakan yang bisa mencegah 

dengan akibat (hasil) dapat memberikan manfaat kesenangan. Kesenangan ini, kata 

al-Buthi, dapat dirasakan langsung. Sebab, kesenangan itu merupakan fitrah yang 

selalu dicari setiap manusia, karena itu, manusia akan selalu berupaya untuk mencari 

kesenangan ini.
36

 

Pengertian maslahah secara umum adalah setiap sesuatu yang memiliki 

manfaat dan bermanfaat, baik yang menarik kemanfaatan atau pun yang 

menghasilkan kemanfaatan, seperti menghasilkan kesenangan, menghasilkan 

keuntungan; atau dalam arti kata menolak dan menghidar dari hal-hal yang 

mengandung mafsadath, kemudharatan dan kerusakan. Jadi setiap sesuatu yang 

mengandung manfaat patut maslahah. Maka maslahah mengandung 2 (dua) hal yaitu 

menarik atau mendatangkan manfaat dan menghindari atau menolak kerusakan. 

 Menurut Abdul Wahab Khallaf, maslahah mursalah adalah maslahah di mana 

syari‟ tidak mensyari‟atkan hukum untuk mewujudkan maslahah, juga tidak terdapat 
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dalil yang menunjukkan atas pengakuannya atau pembatalannya.
37

 Sedangkan 

menurut Muhammad Abu Zahra, definisi maslahah mursalah adalah segala 

kemaslahatan yang sejalan dengan tujuan-tujuan syari‟ (dalam mensyari‟atkan 

hukum Islam) dan kepadanya tidak ada dalil khusus yang menunjukkan tentang 

diakuinya atau tidaknya.
38

 

 Menurut Al-Ghazali berpendapat tentang maslahah ialah setiap sesuatu yang 

dapat mendatangkan kebaikan dan/atau manfaat serta menjauhkan diri dari 

mafsadath, mudharat dan kerusakan. Pada hakikatnya maslahah ialah memelihara 

tujuan syara‟ dalam menetapkan hukum. Sedangkan dalam menetapkan hukum 

syara‟ terdapat 5 (lima) tujuan yang kita kenal dengan sebutan maqasidus syariah 

diantaranya: memelihara agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Jadi untuk setiap 5 

(lima) maqasidus syariah disebut dengan mafsadath atau kerusakan.
39

 

QS. An-Naḥl/16: 90 

ح                                          ا   ا           ا                               ا                               ا      ي         

 

Artinya: 

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi 
kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran, dan 
permusuhan….” 

 

 Berdasarkan ayat tersebut, Islam mengajarkan pentingnya menegakkan 

keadilan dan berbuat kebajikan dalam setiap aspek kehidupan, termasuk dalam 
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aktivitas ekonomi. Prinsip keadilan tidak hanya berkaitan dengan hubungan 

antarindividu, tetapi juga dalam pelaksanaan kebijakan atau kegiatan yang melibatkan 

kepentingan masyarakat luas. Dalam konteks perdagangan, setiap pelaku usaha 

dituntut untuk berlaku jujur, tidak merugikan pihak lain, serta menjalankan usahanya 

dengan penuh tanggung jawab. Demikian pula penyelenggaraan suatu event 

hendaknya memperhatikan asas keadilan dan kemanfaatan bagi seluruh pihak yang 

terlibat, termasuk pedagang kaki lima yang menggantungkan penghasilannya dari 

aktivitas berdagang.
40

 Pelaksanaan event seharusnya tidak hanya memberikan 

keuntungan kepada pihak tertentu, tetapi juga mampu menciptakan kesejahteraan 

yang merata bagi masyarakat. Hal ini sejalan dengan konsep maslahah dalam Islam, 

yaitu mewujudkan kemanfaatan dan mencegah terjadinya kemudaratan.  

b. Pembagian Maslahah 

Pembagian maslahah terdiri dari pembagian berdasarkan kehujjahannya dan 

pembagian berdasarkan hukum syara‟. berdasarkan kehujjahannya maslahah dibagi 

menjadi 3 (tiga) macam, diantaranya sebagai berikut: 

1. Maslahah Dharuriyah, merupakan maslahah yang erat kaitannya dengan 

kehidupan manusia baik duniawi maupun ukhrowi. Keduanya antara ukhrowi 

dan duniawi memiliki keterkaitan, ketika ukhrowi atau akhiratnya 

tidak/belum terlaksana maka kehidupan duniawinya akan terancam bahkan 

hilang. Dharuriyah terdiri dari 5 (lima) hal yaitu memelihara agama, 

memelihara jiwa, memelihara akal, memelihara keturunan, dan memelihara 

harta benda atau harta kekayaan yang sifatnya duniawi. 
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2. Maslahah Hajiyah, merupakan segala sesuatu yang dibutuhkan oleh setiap 

manusia dalam rangka menghilangkan kegentingan, ketika tidak terpenuhi 

hajiyahnya maka mereka akan merasa atau berada pada keadaan terdesak 

namun masih pada tahap yang tidak mengakibatkan kehidupannya terancam. 

Contoh dari maslahah hajiyah: segala kegiatan muamalat seperti jual beli, 

pinjam meminjam, ruksoh, dibolehkannya seseorang untuk tidak berpuasa 

bagi wanita yang sedang hamil, wanita menyusui dan orang yang sedang 

sakit. 

3. Maslahah Tahsiniyah, merupakan maslahah yang ada hubungan dengan 

tujuan untuk mendapatkan kesempurnaan dalam hidupnya secara dzahir, 

misalnya berdandan dan memakai wangi-wangian.
41

 

Tiga macam maslahah diatas secara berurutaan menggambarkan tingkatan 

kehujjahannya. Yang paling kuat kehujjahannya adalah maslahah dharuriyah, 

kemudian maslahah hajiyah untuk tingkatan kedua, dan yang terakhir ada maslahah 

tahsiniyah. Kemudian untuk yang 5 (lima) dharuriyah juga beda tingkatan, secara 

berurutan ialah memelihara agama, memelihara jiwa, memelihara akal, memelihara 

keturunan, dan memelihara harta. Perbedaan tingkat kekuatan atau kehujjahan terlihat 

ketika terjadi pembenturan kepentingan antar sesama, dalam hal ini yang didahulukan 

ialah dharuri atas haji, dan didahulukan hajiyah atas tahsiniyah. 

C. Kerangka Konseptual  

Judul Penelitian ini adalah “Analisis Dampak Pelaksanaan Event Terhadap 

Pendapatan Pedagang Kaki Lima di Kota Parepare‟‟. Untuk memperoleh gambaran 

yang jelas dan menghindari kesalahan penafsiran dalam memahami judul penelitian, 
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maka penulis menguraikan arti dan maksud dari beberapa istilah terkait dengan judul 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Pendapatan Pedagang Kaki Lima   

Pendapatan pedagang kaki lima merupakan seluruh penerimaan ekonomi yang 

diperoleh pedagang dari kegiatan usaha yang dijalankan dalam periode waktu 

tertentu. Pendapatan menjadi indikator penting dalam menilai kondisi ekonomi 

pedagang karena mencerminkan hasil dari aktivitas produksi dan penjualan yang 

dilakukan secara berkelanjutan. Dalam penelitian ini, pendapatan dipahami 

berdasarkan teori pendapatan yang menekankan pada besaran penerimaan, jenis 

pendapatan, sumber pendapatan, serta faktor-faktor yang memengaruhinya. 

Pendapatan pedagang kaki lima dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain 

modal usaha, volume penjualan, jam kerja, pengalaman kerja, dan lokasi usaha. 

Modal usaha berperan dalam menentukan kemampuan pedagang dalam menyediakan 

barang dagangan. Volume penjualan mencerminkan tingkat permintaan konsumen 

terhadap produk yang dijual. Jam kerja dan pengalaman kerja berkaitan dengan 

intensitas serta keterampilan pedagang dalam menjalankan usahanya, sedangkan 

lokasi usaha memengaruhi tingkat aksesibilitas pedagang terhadap konsumen dan 

arus pengunjung.
42

 

2. Event 

Event merupakan suatu kegiatan yang diselenggarakan dalam waktu tertentu 

dengan tujuan menghadirkan pengalaman, hiburan, promosi, atau interaksi sosial bagi 

masyarakat. Event menjadi salah satu instrumen penting dalam mendorong aktivitas 
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ekonomi karena mampu menarik keramaian dan meningkatkan perputaran uang di 

suatu wilayah. Dalam penelitian ini, event dipahami sebagai kegiatan yang 

menghadirkan tenant atau pelaku usaha tertentu yang beroperasi secara sementara 

dalam suatu lokasi dan waktu tertentu, serta memiliki potensi memengaruhi aktivitas 

ekonomi pedagang di sekitarnya. 

Pelaksanaan event dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain konsep dan 

jenis event, lokasi penyelenggaraan, jumlah dan variasi tenant, durasi pelaksanaan, 

serta strategi promosi. Konsep dan jenis event menentukan daya tarik serta 

segmentasi pengunjung yang hadir. Lokasi penyelenggaraan berperan dalam 

menjangkau konsumen dan memengaruhi tingkat keramaian. Jumlah dan variasi 

tenant memengaruhi tingkat persaingan dan pilihan produk bagi pengunjung. Durasi 

pelaksanaan menentukan lamanya aktivitas ekonomi berlangsung, sedangkan strategi 

promosi berperan dalam menarik minat masyarakat untuk datang ke event tersebut. 

 

3. Pedagang Kaki Lima 

Pedagang kaki lima dapat diartikan sebagai pedagang kecil yang pada 

permulaannya mempunyai peranan sebagai penyalur barang-barang dan jasa ekonomi 

perkotaan atau dengan kata lain, pedagang kaki lima termasuk pedagang eceran yang 

bermodal kecil yang berpendapatan rendah dan berjualan ditempat-tempat umum 

seperti emper-emper toko, ditepi jalan raya, taman-taman dan pasar. Keberadaan PKL 

sering dikaitkan dengan determinan-determinan sosial seperti pendapatan rendah, 

pekerjaan tidak tetap, pendidikan tidak memadai, kemampuan berorganisasi yang 
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rendah dan unsur-unsur ketidakpastian, ternyata PKL tidak luput dari hukum 

persaingan bisnis, solidaritas sosial, jaringan sosial sesama mereka.
43

 

 

D. Kerangka Pikir  

       Dalam penelitian ini, kerangka pikir disusun sebagai landasan konseptual untuk 

menganalisis dampak kehadiran tenant event terhadap pendapatan ekonomi pedagang 

kaki lima di Kota Parepare. Kerangka ini dirancang dengan mengintegrasikan 

berbagai aspek yang saling berkaitan, seperti dampak pelasanaan event terhadap 

pendapatan pedagang kaki lima, perubahan pola perilaku konsumen, serta faktor 

lingkungan usaha yang dapat mendukung atau menghambat kelangsungan usaha. 

Pendekatan ini bertujuan untuk menjelaskan hubungan kausal antara kehadiran tenant 

event dan faktor-faktor yang memengaruhi penurunan pendapatan ekonomi pedagang 

kaki lima, sekaligus menggambarkan bagaimana dinamika sosial dan ekonomi lokal 

turut menentukan strategi bertahan para pedagang. 

Dengan memberikan analisis mendalam mengenai bagaimana tenant event 

berimplikasi terhadap kondisi ekonomi dan sosial pedagang kaki lima, penelitian ini 

juga berupaya mengeksplorasi strategi yang diterapkan pedagang dalam 

mempertahankan dan mengembangkan usaha mereka di tengah dinamika pasar. 

Temuan penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman tentang implikasi 

kehadiran tenant event, baik pada skala mikro (usaha pedagang kaki lima individu) 

maupun makro (ekonomi lokal Kota Parepare).  
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Kehadiran Event Di Kota Parepare Pendapatan Pedagang Kaki Lima 

Hasil Penelitian 
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BAB III 

METODE   PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Berdasarkan objek penelitian serta permasalahan yang dikaji, penelitian ini 

merupakan penelitian lapangan (field research) yaitu suatu jenis penelitian yang 

dilakukan dengan mengangkat data yang ada di lapangan. Sedangkan merujuk pada 

permasalahan penelitian, penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 

Penelitian kualitatif merupakan pendekatan penelitian yang mengutamakan 

penggunaan kata-kata atau data deskriptif. Selain itu, pendekatan kualitatif 

mengutamakan penekanan proses dan makna yang tidak diuji. Tujuan penelitian 

kualitatif adalah mendeskripsikan kejadian yang didengar, dirasakan dan keterangan 

deskriptif yang disampaikan.
44

 

Penelitian kualitatif ialah pendekatan penelitian yang berupaya 

mendeskripsikan, mencatat, menganalisis, dan menginterpretasikan fakta-fakta yang 

ditemukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
45

 Dalam penelitian ini, 

proses penelitian dilakukan dengan mengkaji dan menganalisis informasi mengenai 

dampak pelaksanaan event terhadap pendapatan pedagang kaki lima di Kota Parepare 

berdasarkan perspektif teori pendapatan dan teori maslahah. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi yang menjadi tempat penelitian ini berada di Kota Parepare, yaitu pada 

tempat-tempat yang menjadi pusat aktivitas tenant event serta lokasi usaha pedagang 

kaki lima di sekitarnya. Penelitian ini berlangsung selama kurang lebih 30 hari. Kota 

Parepare dipilih sebagai lokasi penelitian karena maraknya penyelenggaraan event 
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dalam beberapa waktu terakhir, yang diduga memberikan dampak terhadap 

pendapatan ekonomi pedagang kaki lima di wilayah tersebut.  

 

C. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian akan mempermudah peneliti dalam memberikan arah 

sepanjang proses penelitian terutama pada saat pengumpulan data, untuk memisahkan 

data yang relevan dengan tujuan penelitian ini yakni untuk mengkaji dampak 

kehadiran tenant event terhadap pendapatan ekonomi pedagang kaki lima di Kota 

Parepare. Penelitian ini diarahkan untuk memahami bagaimana keberadaan tenant 

event memengaruhi aspek-aspek usaha pedagang kaki lima, seperti pendapatan, 

stabilitas usaha, serta kemampuan pedagang dalam mempertahankan 

keberlangsungan usahanya, dengan mengacu pada perspektif teori pendapatan dan 

teori maslahah. 

 

D. Jenis dan Sumber Data 

 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan 

data sekunder. 

1. Data Primer 

Data yang diperoleh secara langsung dari sumber pertama yang terkait dengan 

permasalahan melalui kegiatan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sumber data 

diperoleh dari lapangan secara langsung dengan melakukan wawancara mendalam 

dengan pedagang kaki lima yang berada disekitar tenant event di Kota Parepare. Data 

penelitian ini adalah data yang diperoleh dari hasil wawancara peneliti kepada 

beberapa pemilik usaha pedagang kaki lima di Kota Parepare. 
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2. Data Sekunder 

Data yang diperoleh bersumber dari buku-buku sebagai pelengkap sumber 

data primer. Data sekunder meliputi dokumen-dokumen, buku, hasil penelitian, serta 

tulisan-tulisan yang mendukung dan memperkuat data primer yang telah diperoleh.  

 

E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Adapun Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data dalam 

penyusunan proposal ini di antaranya yaitu Teknik penelitian lapangan (field 

research). Teknik penelitian ini dilakukan dengan cara peneliti terjun ke lapangan 

untuk melakukan penelitian dan untuk memperoleh data-data kongkret terkait dengan 

objek penelitian.  

1. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data di lapangan yang 

sesuai dengan data yang bersifat teknis, yakni sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi adalah mengamati kejadian, gerak, atau proses.
46

 Observasi 

dapat didefinisikan sebagai pengamatan dan pencatatan suatu objek dengan 

sistematika fenomena yang ada.
47

 Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi 

langsung pada aktivitas pedagang kaki lima di sekitar lokasi tenant event di Kota 

Parepare, termasuk kondisi usaha, pola aktivitas perdagangan, interaksi dengan 

konsumen, serta perubahan yang terjadi pada pendapatan ekonomi pedagang kaki 

lima tersebut sebagai dampak dari kehadiran tenant event. 
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b. Wawancara  

Wawancara merupakan teknik pengumpulan informasi yang dilakukan oleh 

peneliti untuk mengidentifikasi permasalahan yang penting untuk dikaji. Wawancara 

kemudian dilakukan kembali untuk mengetahui hal-hal penting dari informan secara 

lebih mendalam.
48

 Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan 

pedagang kaki lima yang berada di sekitar lokasi tenant event di Kota Parepare untuk 

memperoleh keterangan mengenai kondisi usaha, perubahan pendapatan, strategi 

bertahan usaha, serta dampak kehadiran tenant event terhadap pendapatan mereka. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan untuk 

memperoleh catatan-catatan penting yang terkait dengan permasalahan penelitian. 

Catatan penting yang dimaksudkan adalah catatan dari kejadian-kejadian yang sudah 

berlalu. Adapun sumber-sumber data dokumen ini diperoleh dari buku, jurnal, skripsi, 

internet, dan dokumen resmi institut.
49

 

Dalam penelitian ini, peneliti mempelajari serta mendokumentasikan proses 

penelitian dalam bentuk, rekam suara, video maupun gambar. 

 

2. Teknik Pengolahan Data 

Adapun teknik pengolahan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini 

di antaranya sebagai berikut: 

a. Editing (Pemeriksaan Data) 

 Editing merupakan proses pemindaian data-data yang telah dikumpulkan, 

terutama berdasarkan kelengkapan jawaban, kemudahan untuk dibaca, pemaknaan 

yang jelas, keselarasan dan relevansinya dengan data lainnya.
50

 Dalam penelitian ini, 
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peneliti melakukan proses editing dari hasil wawancara kepada informan yang 

berkaitan langsung dengan topik penelitian. 

b. Classifying (Klasifikasi)    

Classifying merupakan tahapan kategorisasi seluruh data baik yang 

diperoleh dari wawancara dengan subjek penelitian maupun observasi yang dilakukan 

di lapangan, hingga hasil dokumentasi. Semua data yang telah diperoleh tersebut 

dibaca kemudian dikaji secara mendalam. Setelah itu, data tersebut kemudian 

dikategorisasikan berdasarkan kebutuhan peneliti.
51

 Tahapan-tahapan tersebut 

dilakukan agar data yang terkumpul dapat dengan mudah dibaca dan dimengerti oleh 

peneliti, sehingga peneliti dapat menemukan informasi yang objektif berdasarkan 

kebutuhan peneliti melalui data tersebut. Setelah itu, data-data tersebut 

dikelompokkan kedalam bagian-bagian yang memiliki persamaan berdasarkan data 

yang telah dikumpulkan melalui wawancara dan data yang didapatkan melalui 

referensi. 

c. Verifying (verifikasi) 

Verifying merupakan tahapan menguji data dan informasi yang telah 

dikumpulkan di lapangan supaya validitas data bisa diterima dan layak untuk 

digunakan dalam penelitian.
52

 Dalam penelitian ini, data yang bersumber dari 

informan diverifikasi supaya peneliti bisa mendapatkan data valid yang berkaitan 

langsung dengan dampak kehadiran tenant event terhadap pendapatan ekonomi 

pedagang kaki lima. 

d. Concluding (Kesimpulan) 

Concluding yaitu tahapan paling akhir dalam proses pengolahan data. 

Kesimpulan tersebut yang kemudian akan menjadi sebuah informasi yang 

berhubungan dengan objek penelitian peneliti. Proses tersebut dikenal dengan istilah 

concluding, yakni kesimpulan atas proses pengolahan data yang mencakup empat 
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proses dalam pengolahan data di antaranya editing, classifying, verifying dan 

concluding. 

 

F. Uji Keabsahan Data   

Keabsahan data adalah data yang tidak memiliki perbedaan antara data yang 

didapatkan peneliti dengan data yang terjadi sebenarnya pada objek penelitian, maka 

dari itu keabsahan data yang disajikan bisa dipertanggung jawabkan. Uji keabsahan 

data dalam penelitian kualitatif meliputi: Uji credibility, transferability, dependability, 

dan confirmability.
53

 Dari uji keabsahan data tersebut penulis menggunakan uji 

credibility yakni seberapa besar data yang diperoleh dalam penelitian dapat dipercaya 

dan diterima kebenarannya. Dalam penelitian ini, uji kredibilitas dilakukan 

menggunakan triangulasi sumber. 

Triangulasi sumber data adalah mengkaji kebenaran informasi tertentu dengan 

menggunakan beragam sumber data seperti, dokumen, arsip, hasil wawancara, hasil 

observasi atau juga dengan mewawancarai lebih dari satu subjek yang dianggap 

memiliki sudut pandang yang berbeda. Kriteria yang dimaksudkan dalam penelitian 

ini yaitu sebagai berikut: 

1. Credibility (kepercayaan) 

Kriteria ini untuk memenuhi data dan informasi yang informasi yang 

dikumpulkan mesti memiliki nilai kebenaran. Nilai kebenaran yang dimaksud adalah 

hasil penelitian kualitatif dapat dipercaya oleh para pembaca yang kritis dan dapat 

diterima oleh informan yang memberikan informasi. Peneliti akan melengkapi data 

yang telah dikumpulkan dari hasil observasi, wawancara, serta dokumentasi untuk 

memperoleh kebenaran yang valid dari data yang diperoleh.  
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2. Transfermability (keteralihan) 

Pada teknik keteralihan, penulis akan mengungkapkan hasil penelitian secara 

akurat dan jeli yang mencerminkan kondisi lokasi penelitian tersebut dilakukan 

dengan merujuk kepada fokus penelitian.
54

 Maka dari itu, peneliti membuat laporan 

penelitian dengan menyajikan deskripsi terperinci dan jelas sehingga para informan 

dapat mengerti tentang penelitian yang dilakukan kemudian dapat mengungkapkan 

ketepatan pengaplikasian penelitian ini. 

3. Dependability (ketergantungan) 

Kriteria ketergantungan ini bisa diterapkan untuk mengidentifikasi apakah 

prosedur penelitian kualitatif berbobot atau tidak. Maka dari itu, peneliti akan 

menganalisis data dan teknik pengumpulan data. Analisis tersebut dilakukan untuk 

membuktikan kelogisan sehingga dapat memutuskan apakah hasil penelitian bisa 

dipertahankan (dependable). 

4. Confirmability (kepastian) 

Kriteria kepastian merupakan sebuah prosedur kriteria peninjauan, yakni 

tahapan apa yang dipilih oleh peneliti dalam melaksanakan konfirmasi hasil 

penelitian.
55

 Pengujian konfirmabilitas merupakan pengujian hasil penelitian yang 

berhubungan dengan proses penelitian yang dilakukan.  

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik yang digunakan dalam menganalisis data adalah analisis interaktif 

model yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman. Adapun langkah-langkah 

dalam proses analisis data tersebut di antaranya sebagai berikut: 
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1. Reduksi Data 

Pada tahap reduksi data, setiap peneliti akan mengacu pada tujuan yang 

hendak dicapai. Adapun tujuan utama penelitian kualitatif terletak pada temuan. Oleh 

sebab itu, ketika peneliti melakukan penelitian kemudian menjumpai segala sesuatu 

yang terlihat janggal dan asing, malah itulah yang semestinya diperhatikan oleh 

peneliti dalam proses reduksi data. 

Reduksi data adalah proses meringkas, menguraikan hal-hal pokok, 

memusatkan pada hal-hal yang penting, serta mencari tema dan polanya. Maka dari 

itu, data yang telah melewati tahapan reduksi akan menghasilkan gambaran yang 

lebih jelas, sehingga memudahkan peneliti dalam melaksanakan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencari data apabila masih ada data yang diperlukan. Reduksi data 

bisa dilakukan dengan bantuan alat seperti computer, notebook, dan lain-lain.
56

 

 

2. Display Data (Penyajian Data) 

Setelah melewati tahapan reduksi data, maka tahap selanjutnya adalah 

penyajian data. Display data dilakukan dalam bentuk deskripsi pendek, skema, 

hubungan antar kategori, diagram alur, dan sejenisnya. Miles dan Hurberman 

mengemukakan bahwa yang paling sering digunakan pada tahap display data dalam 

melakukan suatu penelitian kualitatif yakni teks yang bersifat naratif. Setelah 

melewati tahap penyajian data, maka peneliti akan lebih mudah untuk memahami 

suatu peristiwa, kemudian merencanakan pelaksanaan tahapan selanjutnya 

berdasarkan pemahaman peneliti dari penyajian data sebelumnya. 

 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

 Tahapan terakhir dalam analisis data pada penelitian kualitatif menurut Miles 

dan Huberman dalam Fitrah dan Lutfiyah adalah penarikan kesimpulan dan 
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verifikasi. Kesimpulan awal yang diperoleh masih bersifat sementara, kemudian 

dapat berubah apabila tidak terdapat bukti pendukung yang memperkuat pada tahap 

pengumpulan selanjutnya. Akan tetapi, apabila kesimpulan yang diperoleh pada tahap 

awal, diperkuat melalui bukti-bukti yang sahih dan konstan ketika peneliti turun 

kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data, maka kesimpulan yang diperoleh 

adalah kesimpulan yang andal.
57

 

Setelah peneliti mengumpulkan data-data dan beragam informasi yang 

dibutuhkan dari lapangan, selanjutnya peneliti akan mengolah secara sistematis sesuai 

dengan target dari permasalahan penelitian kemudian dilakukan analisis data. Setelah 

itu, dilakukan penarikan kesimpulan berdasarkan fakta-fakta yang ada. 
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Gambar 4.1. Event Di Lapangan A. Makkasau  

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

 Pelaksanaan event di Kota Parepare merupakan salah satu kegiatan yang rutin 

diselenggarakan sebagai upaya untuk meningkatkan aktivitas ekonomi, memberikan 

hiburan kepada masyarakat, serta menjadi sarana promosi bagi pelaku usaha. Dalam 

pelaksanaannya, event menghadirkan berbagai tenant di berbagai titik seperti, yang 

menjual produk dan jasa kepada pengunjung. Kehadiran tenant tersebut secara tidak 

langsung juga berhubungan dengan aktivitas pedagang kaki lima yang berada di 

sekitar lokasi pelaksanaan event. Sebagai salah satu pelaku usaha sektor informal, 

pedagang kaki lima memiliki peran penting dalam mendukung perekonomian 

masyarakat serta memenuhi kebutuhan pengunjung selama kegiatan berlangsung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui wawancara terhadap satu 

informan dari Dinas Tenaga Kerja Kota Parepare dan lima pedagang kaki lima, 

diperoleh informasi bahwa pelaksanaan event memberikan dampak terhadap aktivitas 

usaha dan pendapatan pedagang kaki lima. Meskipun event mampu meningkatkan 
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jumlah pengunjung di lokasi kegiatan, kondisi tersebut tidak selalu memberikan 

keuntungan bagi seluruh pedagang kaki lima. Sebagian besar informan menyatakan 

bahwa pendapatan yang diperoleh selama event berlangsung mengalami penurunan, 

sedangkan sebagian lainnya mengaku tidak mengalami perubahan yang signifikan 

dibandingkan dengan hari-hari biasa. 

 

 Perbedaan kondisi tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti tingkat 

persaingan dengan tenant yang berpartisipasi dalam event, lokasi berjualan pedagang, 

serta kecenderungan pengunjung yang lebih memilih berbelanja di area tenant. Selain 

itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa para pedagang memiliki pandangan 

yang berbeda mengenai manfaat pelaksanaan event. Sebagian informan menilai 

bahwa event memberikan manfaat bagi masyarakat dan perkembangan ekonomi 

daerah, namun manfaat tersebut belum sepenuhnya dirasakan secara merata oleh 

pedagang kaki lima yang berada di sekitar lokasi kegiatan. 

 

1. Dampak Pelaksanaan Event Terhadap Pendapatan Pedagang Kaki 

Lima 

 Pelaksanaan event dapat meningkatkan jumlah pengunjung yang datang ke 

suatu wilayah. Meningkatnya arus pengunjung tersebut berpotensi meningkatkan 

jumlah pembeli sehingga pendapatan PKL juga mengalami peningkatan. Semakin 

banyak pengunjung yang hadir, semakin besar peluang pedagang untuk menjual 

produknya. 

  Di sisi lain, pelaksanaan event tidak selalu memberikan keuntungan bagi 

seluruh PKL. Kehadiran tenant atau stan resmi yang disediakan penyelenggara sering 

kali menjadi pesaing bagi pedagang lokal. Pengunjung cenderung berbelanja di area 

tenant karena lokasi yang lebih strategis, tampilan yang lebih menarik, atau variasi 

produk yang lebih banyak. 
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a. Besarnya Pendapatan 

Besarnya pendapatan menunjukkan jumlah penghasilan yang diterima 

seseorang atau rumah tangga dalam periode tertentu, baik harian, mingguan, bulanan, 

maupun tahunan. Pendapatan ini dapat berupa upah, gaji, keuntungan usaha, hasil 

pertanian, maupun sumber lainnya yang sah. Besarnya pendapatan menjadi indikator 

utama dalam mengukur kondisi ekonomi seseorang karena semakin tinggi pendapatan 

yang diperoleh, semakin besar pula kemampuan individu atau keluarga dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam penelitian, indikator ini dapat dilihat dari 

jumlah rata-rata penghasilan yang diterima responden setiap bulan.  Dalam 

wawancara ini, peneliti menanyakan mengenai pendapatan yang diperoleh sebelum 

adanya event. Pertanyaan yang sama diajukan kepada kelima pedagang kaki lima: 

Bagaimana pendapatan yang anda peroleh pada hari biasa sebelum adanya event. 

  

Yang pertama hasil wawancara dengan Bapak Ancu selaku pedagang kaki lima, 

menyatakan bahwa: 

“Sebelum adanya event, jumlah pembeliku cukup stabil karena pelanggan yang 
datang memang sudah langganan di saya. Pada hari-hari tertentu (libur) 
biasanya lebih banyak, tetapi secara umum pendapatanku tetap.”

58
 

 
Sementara itu, hasil wawancara dengan Bapak Udin selaku pedagang kaki lima, 

menyatakan bahwa: 

“Sebelum ada event, pembeliku cukup ramai karena tidak banyakji persaingan, 
dan cukup untuk memenuhi modalku dan kebutuhan sehari-hari.”

59
 

 
Selanjutnya, Bapak Muhammad selaku pedagang kaki lima, mengungkapkan 

bahwa: 

“Di hari biasa pelangganku cukup sepi, karena tempatku menjual hanya ramai 
pada saat ada event.”

60
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Selanjutnya, Bapak Herman selaku pedagang kaki lima, menyatakan bahwa: 

“Pendapatanku stabil bahkan cenderung meningkat, karena saya punya banyak 
pembeli yang jadi langgananku dan menjadi pelanggan tetap.”

61
 

 
Selanjutnya, Bapak Anto selaku pedagang kaki lima, mengungkapkan bahwa: 

“Sebelum adanya event, pendapatanku cukup meningkat karena saya menjual 
dari pagi sampai malam, karena masih ramai pelanggan.”

62
 

  

 Berdasarkan hasil wawancara dengan lima orang pedagang kaki lima, 

diketahui bahwa sumber pendapatan yang dimiliki oleh masing-masing informan 

berasal dari kegiatan berdagang, namun dengan karakteristik yang berbeda-beda. 

Bapak Ancu memperoleh pendapatan dari pelanggan yang telah menjadi langganan 

sehingga sumber penghasilannya cenderung stabil. Bapak Udin juga mengandalkan 

hasil berdagang sebagai sumber pendapatan utama untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari. Sementara itu, Bapak Muhammad menyatakan bahwa sumber 

pendapatannya sangat bergantung pada adanya keramaian, terutama saat pelaksanaan 

event, karena pada hari biasa jumlah pembeli cenderung sepi. Berbeda dengan Bapak 

Herman yang memperoleh pendapatan dari pelanggan tetap yang rutin membeli 

dagangannya, sehingga memberikan kepastian terhadap sumber penghasilannya. 

Adapun Bapak Anto memperoleh pendapatan dari aktivitas berdagang yang 

dilakukan sejak pagi hingga malam hari dengan mengandalkan pelanggan yang 

datang sepanjang waktu berjualan. 

 

 Pertanyaan kedua terkait dengan pendapatan yang diperoleh setelah adanya 

event, adalah: Bagaimana pendapatan yang anda peroleh pada hari biasa setelah 

adanya event. 
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Yang pertama hasil wawancara Bapak Ancu selaku pedagang kaki lima, 

menyatakan bahwa: 

“Setelah adanya event, pendapatanku tetap stabil, karena saya tetap menjual di 
hari libur dengan pelanggan yang tetap.”

63
 

 
Sementara itu, hasil wawancara dengan Bapak Udin selaku pedagang kaki lima, 

menyatakan bahwa: 

“Setelah ada event, banyak persaingan jadi pendapatanku menurun, karena 
pelangganku lebih banyak tertarik datang ke event.”

64
 

 
Selanjutnya, hasil wawancara Bapak Muhammad selaku pedagang kaki lima, 

mengungkapkan bahwa: 

“Pada saat ada event, pembeliku ramai karena banyak yang datang ke event, 
jadi pendapatanku meningkat.”

65
 

 
Selanjutnya, hasil wawancara Bapak Herman selaku pedagang kaki lima, 

menyatakan bahwa: 

“Pendapatanku pada saat setelah event menurun, karena banyak pelangganku 
yang lebih dia pilih datang ke event.”

66
 

 
Selanjutnya, Bapak Anto selaku pedagang kaki lima, mengungkapkan bahwa: 

“Pada saat ada event, penjualanku berkurang khususnya pada malam hari, 
karena pelangganku pada malam hari lebih banyak ke event.”

67
 

 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan lima orang pedagang kaki lima, 

diketahui bahwa besarnya pendapatan yang diperoleh setelah adanya pelaksanaan 

event menunjukkan kondisi yang berbeda-beda. Satu orang pedagang menyatakan 

bahwa pendapatannya tetap stabil karena masih memiliki pelanggan tetap yang terus 

membeli dagangannya. Satu orang pedagang lainnya mengungkapkan bahwa 

pendapatannya mengalami peningkatan karena ramainya pengunjung yang datang 

pada saat event berlangsung sehingga jumlah pembeli bertambah. Namun, sebagian 
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besar informan, yaitu tiga orang pedagang, menyatakan bahwa pendapatan mereka 

mengalami penurunan akibat meningkatnya persaingan dengan tenant event dan 

beralihnya minat pelanggan untuk berbelanja di lokasi event. 

 

 Kemudian dalam penelitian ini, indikator besarnya pendapatan tidak hanya 

dilihat dari pengakuan pedagang kaki lima, tetapi juga dari pandangan pemerintah 

sebagai pihak yang berperan dalam penyelenggaraan dan pengawasan pelaksanaan 

event di Kota Parepare. Oleh karena itu, peneliti melakukan wawancara dengan 

informan dari pemerintah untuk memperoleh informasi mengenai bagaimana 

pemerintah menilai perubahan pendapatan pedagang kaki lima akibat pelaksanaan 

event. Pertanyaan yang diajukan adalah: Bagaimana pandangan Bapak/Ibu mengenai 

besarnya pendapatan pedagang kaki lima selama pelaksanaan event di Kota Parepare? 

 

 “Menurut kami, pelaksanaan event di Kota Parepare memberikan dampak 
yang berbeda terhadap pendapatan pedagang kaki lima. Pedagang yang 
berjualan di sekitar lokasi event umumnya mengalami peningkatan 
pendapatan karena jumlah pengunjung bertambah. Namun, ada juga pedagang 
yang pendapatannya menurun karena lokasi usahanya berada di luar area 
event sehingga jumlah pembeli berkurang. Oleh karena itu, pemerintah terus 
melakukan evaluasi agar pelaksanaan event ke depan dapat memberikan 
manfaat yang lebih merata bagi seluruh pedagang kaki lima.”

68
 

 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan pemerintah tersebut pelaksanaan event 

di Kota Parepare memberikan dampak yang berbeda terhadap besarnya pendapatan 

pedagang kaki lima. Pedagang yang berjualan di sekitar lokasi event umumnya 

mengalami peningkatan pendapatan karena jumlah pengunjung bertambah. Namun, 

pedagang yang berada di luar area event tidak selalu memperoleh manfaat yang sama 

sehingga sebagian mengalami penurunan pendapatan. Oleh karena itu, pemerintah 

terus melakukan evaluasi agar pelaksanaan event dapat memberikan manfaat yang 

lebih merata bagi seluruh pedagang kaki lima. 
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b. Sumber Pendapatan  

Sumber pendapatan menjelaskan asal-usul penghasilan yang diperoleh 

seseorang. Pendapatan dapat berasal dari pekerjaan utama, pekerjaan sampingan, 

usaha mandiri, hasil investasi, maupun bantuan dari pihak lain. Keberagaman sumber 

pendapatan menunjukkan tingkat ketahanan ekonomi seseorang dalam menghadapi 

risiko kehilangan salah satu sumber penghasilan. Semakin banyak sumber pendapatan 

yang dimiliki, semakin kecil kemungkinan seseorang mengalami kesulitan ekonomi 

ketika salah satu sumber pendapatan mengalami penurunan. Dalam wawancara ini, 

peneliti menanyakan mengenai sumber pendapatan lain: Selain dari hasil berjualan, 

apakah Bapak/Ibu memiliki sumber pendapatan lain untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari. 

Yang pertama hasil wawancara Bapak Ancu selaku pedagang kaki lima, 

menyatakan bahwa: 

“Saya hanya andalkan hasil jualanku untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, 
dari situlah pendapatanku yang saya pakai untuk makan, kebutuhan rumah 
tangga, dan keperluan lainnya.”

69
 

 
Sementara itu, hasil wawancara dengan Bapak Udin selaku pedagang kaki lima, 

menyatakan bahwa: 

“Selain menjual, punyaka juga pekerjaan lain jadi kuli tukang batu kalau ada 
panggilan.”

70
 

 
Selanjutnya, Bapak Muhammad selaku pedagang kaki lima, mengungkapkan 

bahwa: 

“Saya tidak punya pekerjaan lain, jadi kalau sepi daganganku, penghasilanku 
juga berkurang.”

71
 

 
Selanjutnya, Bapak Herman selaku pedagang kaki lima, menyatakan bahwa: 
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“Selain menjualka, istriku juga punya jualan campuran di rumah, jadi kalau 
penghasilan jualanku berkurang, ada penghasilan istriku yang menutupi 
kebutuhan rumah tangga”

72
 

 
Selanjutnya, Bapak Anto selaku pedagang kaki lima, mengungkapkan bahwa: 

“Saya hanya fokus menjual, tidak punya pekerjaan lain dan sumber pendapatan 
lain, karena semua kebutuhan sehari-hari dirumah bergantung dengan hasil 
jualanku saja.”

73
 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan lima orang pedagang kaki lima, diketahui 

bahwa sumber pendapatan yang dimiliki oleh masing-masing informan berbeda-beda. 

Sebagian besar informan menjadikan kegiatan berdagang sebagai satu-satunya 

sumber pendapatan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Hal tersebut terlihat dari 

pernyataan Bapak Ancu, Bapak Muhammad, dan Bapak Anto yang mengungkapkan 

bahwa seluruh kebutuhan rumah tangga mereka bergantung pada hasil berjualan, 

tanpa memiliki pekerjaan atau sumber penghasilan lain. 

Sementara itu, terdapat informan yang memiliki sumber pendapatan tambahan 

selain berdagang. Bapak Udin menyatakan bahwa selain berjualan, beliau juga 

bekerja sebagai kuli tukang batu apabila ada panggilan kerja. Selain itu, Bapak 

Herman mengungkapkan bahwa istrinya memiliki usaha jualan campuran di rumah 

yang turut membantu memenuhi kebutuhan keluarga, terutama ketika penghasilan 

dari hasil berjualannya mengalami penurunan. 

 

Pertanyaan kedua terkait dengan sumber pendapatan dengan kesempatan yang 

mereka peroleh pada saat pelaksanaan event adalah: Apakah pelaksanaan event 

memberikan kesempatan bagi Bapak/Ibu untuk memperoleh sumber pendapatan 

tambahan. 
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Yang pertama hasil wawancara Bapak Ancu selaku pedagang kaki lima, 

menyatakan bahwa: 

“Tidak terlalu, justru saya rasa pendapatanku tetap karena pelangganku sudah 
menjadi pelanggan tetap. Jadi ada event atau tidak ada event, tetapji sama 
pendapatanku.”

74
 

 
Sementara itu, hasil wawancara dengan Bapak Udin selaku pedagang kaki lima, 

menyatakan bahwa: 

“Menurutku, event tidak terlalu memberikan tambahan pendapatanku. Justru 
kadang pelangganku berkurang, karena pelanggan lebih dia pilih belanja di 
dalam event.”

75
 

 
Selanjutnya, Bapak Muhammad selaku pedagang kaki lima, mengungkapkan 

bahwa: 

“Dengan adanya event, cukup memberikan saya kesempatan untuk menambah 
penghasilan. Jadi pembeliku bertambah karena banyak yang datang ke event.”

76
 

 
Selanjutnya, Bapak Herman selaku pedagang kaki lima, menyatakan bahwa: 

“Kalau menurutku, dengan adanya ini event tidak terlalu bertambah 
pendapatanku. Karena sebagian pembeliku lebih memilih datang ke event.”

77
 

 
Selanjutnya, Bapak Anto selaku pedagang kaki lima, mengungkapkan bahwa: 

“Penghasilanku tidak berubah kalau ada event, karena biasanya kalau 
menjualka sampai malam masih ramai pembeli. Tapi pada saat ada event kalau 
malam sepi karena sebagian pembeli lebih dia pilih datang ke event.”

78
 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan lima orang pedagang kaki lima, diketahui 

bahwa pelaksanaan event belum sepenuhnya memberikan kesempatan bagi pedagang 

untuk memperoleh sumber pendapatan tambahan. Dari lima informan, hanya satu 

orang pedagang, yaitu Bapak Muhammad, yang menyatakan bahwa event 

memberikan peluang untuk menambah penghasilan karena meningkatnya jumlah 

                                                           
 

74
 Ancu, Pedagang Kaki Lima, Wawancara Di Kota Parepare, Tanggal 17 Mei 2026 

 
75

 Udin, Pedagang Kaki Lima, Wawancara Di Kota Parepare, Tanggal 20 Mei 2026 

 
76

 Muhammad, Pedagang Kaki Lima, Wawancara Di Kota Parepare, Tanggal 1 Juni 2026 

 
77

 Herman, Pedagang Kaki Lima, Wawancara Di Kota Parepare, Tanggal 3 Juni 2026 

 
78

 Anto, Pedagang Kaki Lima, Wawancara Di Kota Parepare, Tanggal 6 Juni 2026 



48 

 

 

pembeli yang datang selama event berlangsung. Sementara itu, empat informan 

lainnya, yaitu Bapak Ancu, Bapak Udin, Bapak Herman, dan Bapak Anto, 

mengungkapkan bahwa pelaksanaan event tidak memberikan tambahan pendapatan 

yang berarti. Bapak Ancu dan Bapak Anto menyatakan bahwa pendapatan mereka 

cenderung tetap karena telah memiliki pelanggan tetap, sedangkan Bapak Udin dan 

Bapak Herman merasakan berkurangnya jumlah pembeli karena sebagian pelanggan 

lebih memilih berbelanja di tenant yang berada di area event. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan event memberikan dampak 

yang berbeda terhadap kesempatan memperoleh sumber pendapatan tambahan bagi 

pedagang kaki lima. Meskipun event dapat menjadi peluang ekonomi bagi sebagian 

pedagang, manfaat tersebut belum dirasakan secara merata oleh seluruh pedagang. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan event belum sepenuhnya 

mampu menciptakan sumber pendapatan tambahan bagi pedagang kaki lima di Kota 

Parepare, karena adanya perbedaan kondisi usaha, loyalitas pelanggan, serta tingkat 

persaingan dengan tenant event. 

 

Kemudian dalam penelitian ini, indikator sumber pendapatan juga dikaji 

melalui pandangan pemerintah untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan event 

memengaruhi sumber pendapatan pedagang kaki lima di Kota Parepare. Oleh karena 

itu, peneliti melakukan wawancara dengan informan dari pemerintah guna 

memperoleh informasi mengenai perubahan sumber pendapatan pedagang selama 

pelaksanaan event. Pertanyaan yang diajukan adalah: Menurut Bapak/Ibu, apakah 

pelaksanaan event menjadi salah satu sumber pendapatan bagi pedagang kaki lima? 
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“Menurut kami, pelaksanaan event dapat menjadi salah satu sumber pendapatan 
bagi pedagang kaki lima karena mampu meningkatkan jumlah pengunjung dan 
pembeli. Namun, hal tersebut tidak berlaku bagi semua pedagang. Pedagang 
yang berjualan di sekitar lokasi event umumnya memperoleh tambahan 
pendapatan, sedangkan pedagang yang berada di luar area event tidak selalu 
merasakan manfaat yang sama.”

79
 

 

Hasil wawancara dengan pihak pemerintah menunjukkan bahwa pelaksanaan 

event dapat menjadi salah satu sumber pendapatan bagi pedagang kaki lima. Menurut 

informan, meningkatnya jumlah pengunjung selama event berlangsung memberikan 

peluang bagi pedagang untuk memperoleh tambahan pendapatan. Namun, manfaat 

tersebut tidak dirasakan secara merata karena bergantung pada lokasi berjualan 

masing-masing pedagang. 

2. Pelaksanaan Event Ditinjau Dari Perspektif Maslahah 

 Dalam perspektif ekonomi Islam, suatu kegiatan dapat dikatakan mengandung 

maslahah apabila mampu memberikan manfaat (jalb al-mashalih) dan mencegah atau 

meminimalkan kerugian (dar' al-mafasid) bagi masyarakat. Konsep maslahah 

menekankan bahwa setiap aktivitas ekonomi tidak hanya berorientasi pada 

keuntungan materi, tetapi juga harus memberikan kemanfaatan yang lebih luas bagi 

individu maupun masyarakat. Oleh karena itu, pelaksanaan event dapat ditinjau dari 

sejauh mana kegiatan tersebut memberikan manfaat bagi pedagang kaki lima serta 

tidak menimbulkan dampak negatif yang lebih besar daripada manfaat yang 

diperoleh. Dalam wawancara ini, peneliti menanyakan mengenai tinjauan maslahah 

terhadap pelaksanaan event dengan pedagang kaki lima. Pertanyaan yang diajukan 
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kepada kelima pedagang kaki lima yaitu: Bagaimana pelaksanaan event ditinjau dari 

perspektif maslahah terhadap pedagang kaki lima.  

Yang pertama hasil wawancara Bapak Ancu selaku pedagang kaki lima, 

menyatakan bahwa: 

“Menurutku, ini event banyak memberikan manfaat walau pendapatanku tidak 
meningkat. Kemudian, walaupun itu event banyak menarik pengunjung bukan 
berarti pendapatanta meningkat.”

80
 

 
Sementara itu, hasil wawancara dengan Bapak Udin selaku pedagang kaki lima, 

menyatakan bahwa: 

“Kalau saya, justru ini event memberikan kerugian karena pelanggan lebih 
tertarik datang ke event dibanding membeli jualan pedagang kaki lima.”

81
 

 
Selanjutnya, Bapak Muhammad selaku pedagang kaki lima, mengungkapkan 

bahwa: 

“Saya rasa persaingan lebih tinggi selama ada itu event. Jadi bisa saja kita 
pedagang kaki lima mengalami penurunan pendapatan.”

82
 

 
Selanjutnya, Bapak Herman selaku pedagang kaki lima, menyatakan bahwa: 

“Dengan adanya ini event, pembeli menjadi terbagi. Jadi penjualan kita 
pedagang kaki lima menurun. Oleh karena itu kita semua berharap ada 
kebijakan yang dapat melindungi kepentingan pedagang lokal seperti kami, 
agar manfaatnya lebih merata.”

83
 

 
Selanjutnya, Bapak Anto selaku pedagang kaki lima, mengungkapkan bahwa: 

“Menurutku ini event belum bisa dibilang memberi manfaat, khususnya kita 
pedagang kaki lima. Justru bisa saja na rugikanki, makanya perlu ditinjau 
kembali mengenai ini event, khususnya dampak kepada kita pedagang kaki 
lima.”

84
 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan lima pedagang kaki lima, diketahui 

bahwa pelaksanaan event memberikan dampak yang berbeda-beda terhadap para 
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pedagang. Dari lima informan, satu orang menyatakan pendapatannya tetap, tiga 

orang mengalami penurunan pendapatan, dan satu orang mengalami peningkatan 

pendapatan selama event berlangsung. Pedagang yang mengalami peningkatan 

pendapatan menilai bahwa event lebih banyak memberikan manfaat karena mampu 

menarik lebih banyak pengunjung, menambah pelanggan, dan memperluas promosi 

usaha. Sementara itu, pedagang yang mengalami penurunan pendapatan cenderung 

menilai bahwa event lebih banyak memberikan kerugian karena meningkatnya 

persaingan dengan tenant yang berpartisipasi dalam event sehingga jumlah pembeli 

mereka berkurang. 

Jika ditinjau dari perspektif maslahah, pelaksanaan event pada dasarnya 

memberikan manfaat berupa meningkatnya aktivitas ekonomi, keramaian kawasan, 

dan peluang promosi bagi pelaku usaha. Namun, manfaat tersebut belum dirasakan 

secara merata oleh seluruh pedagang kaki lima. Masih terdapat pedagang yang 

merasakan dampak negatif akibat berkurangnya pembeli dan menurunnya pendapatan 

selama event berlangsung. Oleh karena itu, pelaksanaan event dapat dikatakan 

mengandung unsur kemaslahatan, tetapi perlu adanya evaluasi dan perbaikan agar 

manfaat yang dihasilkan dapat dirasakan secara lebih adil dan merata oleh seluruh 

pedagang kaki lima yang terdampak oleh kegiatan tersebut. 

 

Pertanyaan kedua terkait dengan perhatian pemerintah atau panitia terhadap 

pedagang kaki lima saat adanya event, adalah: Bagaimana bentuk perhatian 

pemerintah atau panitia event terhadap pedagang kaki lima. 

Yang pertama hasil wawancara Bapak Ancu selaku pedagang kaki lima, 

menyatakan bahwa: 
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“Menurutku, perhatian pemerintah dan panita masih kurang. Biasanya kita 
baru di kasih tau kalau mau ada event, tapi tidak ada pembinaan atau bantuan 
khusus untuk pedagang di sekitar lokasi event.”

85
 

 
Sementara itu, hasil wawancara dengan Bapak Udin selaku pedagang kaki lima, 

menyatakan bahwa: 

“Kalau yang saya rasakan pemerintah dan panitia belum terlalu 
memperhatikan kita sebagai pedagang kecil. Saat event berlangsung pedagang 
kecil seperti kami haruski sesuaikan sendiri, karena tidak ada solusi kalau 
pembeli berkurang.”

86
 

 
Selanjutnya, hasil wawancara Bapak Muhammad selaku pedagang kaki lima, 

mengungkapkan bahwa: 

“Menurutku, perhatian pemerintah sudah cukup bagus karena sudah dia izinkan 
kami untuk menjual disekitar event.”

87
 

 
Selanjutnya, hasil wawancara Bapak Herman selaku pedagang kaki lima, 

menyatakan bahwa: 

“Kalau menurutku, perhatian dari panitia masih perlu ditingkatkan. Bagusnya 
kalau pedagang kaki lima juga di berikan juga tempat khusus, agar bisaki 
rasakan juga manfaatnya dari event.”

88
 

 
Selanjutnya, hasil wawancara Bapak Anto selaku pedagang kaki lima, 

mengungkapkan bahwa: 

“Selama ini belum ada perhatian yang benar-benar saya rasakan. Saya tetap 
berjualan seperti biasanya, tanpa ada arahan khusus dari pemerintah ataupun panitia 
event.”

89
 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan lima orang pedagang kaki lima, diketahui 

bahwa sebagian besar informan menilai perhatian pemerintah maupun panitia event 

terhadap pedagang kaki lima masih belum optimal. Tiga orang informan 

mengungkapkan bahwa mereka belum merasakan adanya perhatian yang nyata, 
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seperti pembinaan, pemberian solusi, bantuan, maupun penyediaan fasilitas yang 

dapat mendukung usaha mereka selama event berlangsung. Satu orang informan 

menilai bahwa pemerintah telah memberikan perhatian dengan tetap mengizinkan 

pedagang berjualan di sekitar lokasi event. Sementara itu, satu orang informan 

berharap agar pedagang kaki lima dapat lebih dilibatkan dalam pelaksanaan event 

melalui penyediaan tempat khusus sehingga manfaat event dapat dirasakan secara 

lebih merata. 

 

Ditinjau dari perspektif maslahah, temuan tersebut menunjukkan bahwa 

pelaksanaan event masih perlu dievaluasi agar prinsip kemaslahatan dapat terwujud 

secara lebih optimal. Perhatian pemerintah dan panitia event yang lebih inklusif 

terhadap pedagang kaki lima diharapkan dapat menciptakan manfaat yang lebih 

besar, mengurangi potensi kerugian, serta mendukung keberlangsungan usaha 

pedagang sebagai sumber penghidupan keluarga mereka. 

 

Kemudian dalam penelitian ini penilaian tersebut tidak hanya didasarkan pada 

pengalaman pedagang, tetapi juga pada pandangan pemerintah sebagai pihak yang 

berperan dalam penyelenggaraan dan pengawasan event. Oleh karena itu, peneliti 

melakukan wawancara dengan pemerintah untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan 

event ditinjau dari perspektif maslahah terhadap pedagang kaki lima. Pertanyaan yang 

diajukan kepada pemerintah adalah: Bagaimana peran pemerintah dalam mendukung 

pedagang kaki lima saat pelaksanaan event? 

 

“Pemerintah berupaya agar penyelenggaraan event tidak hanya memberikan 
manfaat kepada pedagang yang berada di dalam area event, tetapi juga kepada 
pedagang di sekitarnya. Oleh karena itu, kami melakukan pengaturan lokasi, 
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pengamanan, dan koordinasi agar aktivitas ekonomi masyarakat tetap berjalan. 
Kami juga menerima masukan dari pedagang sebagai bahan evaluasi untuk 
penyelenggaraan event berikutnya.”

90
 

 
 

 Hasil wawancara dengan informan dari pihak pemerintah menunjukkan bahwa 

pemerintah telah berupaya mendukung pedagang kaki lima selama pelaksanaan event 

melalui pemberian kesempatan berjualan, pengaturan lokasi usaha, serta koordinasi 

dengan penyelenggara event. Selain itu, pemerintah juga menerima masukan dari 

pedagang sebagai bahan evaluasi agar pelaksanaan event berikutnya dapat berjalan 

lebih baik dan memberikan manfaat yang lebih luas. 

 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Dampak Pelaksanaan Event Terhadap Pedagang Kaki Lima Di Kota 

Parepare 

 Pelaksanaan event di Kota Parepare merupakan salah satu upaya yang 

dilakukan pemerintah maupun pihak penyelenggara untuk meningkatkan aktivitas 

ekonomi, menarik kunjungan masyarakat, serta memberikan hiburan bagi 

masyarakat. Kehadiran event diharapkan dapat menciptakan perputaran ekonomi 

yang lebih tinggi karena meningkatnya jumlah pengunjung pada lokasi 

penyelenggaraan kegiatan.
91

 Namun demikian, berdasarkan hasil wawancara dengan 

pedagang kaki lima, pelaksanaan event tidak selalu memberikan dampak yang sama 

bagi setiap pedagang. Terdapat pedagang yang mengalami peningkatan pendapatan, 

sebagian lainnya mengalami penurunan, bahkan ada yang pendapatannya tetap. 
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 Perbedaan dampak tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti jenis 

barang dagangan yang dijual, lokasi berjualan, daya tarik tenant event, serta 

kemampuan pedagang dalam menyesuaikan diri dengan kondisi pasar yang berubah 

selama event berlangsung. 

a. Besarnya Pendapatan 

Besarnya pendapatan merupakan jumlah penghasilan yang diperoleh 

seseorang dalam jangka waktu tertentu sebagai hasil dari kegiatan ekonomi yang 

dilakukan.
92

 Dalam penelitian ini, besarnya pendapatan digunakan untuk melihat 

perubahan pendapatan pedagang kaki lima sebelum dan setelah adanya event di Kota 

Parepare. 

Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa sebelum adanya event 

terdapat perbedaan kondisi pendapatan antar pedagang. Sebanyak tiga orang 

pedagang menyatakan bahwa pendapatan mereka mengalami peningkatan 

dibandingkan waktu-waktu sebelumnya karena adanya faktor tertentu, seperti 

bertambahnya pelanggan tetap, kondisi pasar yang sedang ramai, serta meningkatnya 

kebutuhan masyarakat terhadap barang dagangan yang mereka jual. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa pendapatan pedagang pada dasarnya bersifat fluktuatif dan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor internal maupun eksternal. 

 Sementara itu, satu orang pedagang menyatakan bahwa pendapatannya 

cenderung tetap. Hal tersebut disebabkan karena pedagang tersebut telah memiliki 

pelanggan tetap sehingga jumlah penjualan relatif stabil dari waktu ke waktu. 
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Keberadaan pelanggan tetap memberikan kepastian terhadap tingkat pendapatan yang 

diperoleh sehingga tidak banyak mengalami perubahan. 

 Di sisi lain, terdapat satu orang pedagang yang mengaku mengalami 

penurunan pendapatan sebelum adanya event. Penurunan tersebut dipengaruhi oleh 

menurunnya daya beli masyarakat, persaingan usaha dengan pedagang lain, serta 

kondisi pasar yang tidak selalu ramai setiap harinya. Hal ini menunjukkan bahwa 

aktivitas usaha sektor informal sangat rentan terhadap perubahan kondisi ekonomi 

masyarakat. 

 Apabila ditinjau dari teori pendapatan, kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

besarnya pendapatan tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan individu dalam 

menjalankan usaha, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan usaha. Pendapatan 

dapat mengalami peningkatan apabila terdapat permintaan yang tinggi terhadap 

barang atau jasa yang dijual. Sebaliknya, pendapatan dapat mengalami penurunan 

apabila terjadi penurunan jumlah pembeli atau meningkatnya persaingan usaha.
93

 

 Selain itu, beberapa pedagang juga mengungkapkan bahwa lokasi berjualan 

menjadi kurang strategis selama event berlangsung. Arus pengunjung lebih banyak 

terpusat pada area tertentu sehingga lapak pedagang kaki lima yang berada di luar 

pusat keramaian menjadi kurang diminati. Akibatnya, jumlah transaksi penjualan 

mengalami penurunan yang berdampak langsung terhadap berkurangnya pendapatan 

yang diperoleh. 
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 Namun demikian, terdapat satu orang pedagang yang menyatakan bahwa 

pendapatannya tetap meskipun event berlangsung. Pedagang tersebut mengaku telah 

memiliki pelanggan yang rutin membeli dagangannya sehingga keberadaan event 

tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap jumlah penjualannya. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa loyalitas pelanggan dapat menjadi faktor yang membantu 

menjaga kestabilan pendapatan. 

 Sementara itu, satu orang pedagang lainnya justru mengalami peningkatan 

pendapatan setelah adanya event. Menurut informan tersebut, meningkatnya jumlah 

pengunjung memberikan peluang untuk memperoleh pembeli baru. Jenis dagangan 

yang sesuai dengan kebutuhan pengunjung serta lokasi berjualan yang dekat dengan 

pusat keramaian menjadi faktor yang mendukung peningkatan pendapatan tersebut. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan pemerintah tersebut menunjukkan 

bahwa, besarnya pendapatan pedagang kaki lima dipengaruhi oleh lokasi usaha 

selama pelaksanaan event. Semakin strategis lokasi pedagang dan semakin dekat 

dengan pusat kegiatan, maka semakin besar peluang pedagang memperoleh 

konsumen sehingga pendapatan yang diterima juga meningkat. Sebaliknya, pedagang 

yang berada di luar kawasan event mengalami penurunan jumlah pelanggan sehingga 

besarnya pendapatan yang diperoleh menjadi lebih rendah. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan teori pendapatan yang menyatakan bahwa 

tingkat pendapatan dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya lokasi usaha, 

volume penjualan, dan kondisi pasar. Kehadiran event menciptakan perubahan pada 

kondisi pasar yang dapat memberikan peluang sekaligus tantangan bagi pedagang 



58 

 

 

kaki lima.
94

 Bagi sebagian pedagang, event menjadi sarana untuk meningkatkan 

penjualan, namun bagi sebagian lainnya justru menimbulkan persaingan yang 

menyebabkan penurunan pendapatan. 

b.  Sumber Pendapatan 

Sumber pendapatan merupakan asal diperolehnya penghasilan yang 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup individu maupun keluarga.
95

 Dalam 

penelitian ini, sumber pendapatan digunakan untuk mengetahui sejauh mana usaha 

sebagai pedagang kaki lima menjadi tumpuan ekonomi keluarga serta bagaimana 

pengaruh pelaksanaan event terhadap keberlangsungan sumber pendapatan tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa sebagian besar informan 

menjadikan usaha berdagang sebagai sumber pendapatan utama keluarga. Sebanyak 

tiga orang pedagang menyatakan bahwa kebutuhan sehari-hari rumah tangga, seperti 

biaya makan, pendidikan anak, pembayaran listrik, dan kebutuhan lainnya, sebagian 

besar dipenuhi dari hasil berjualan. Dengan demikian, perubahan pendapatan yang 

terjadi selama pelaksanaan event sangat memengaruhi kondisi ekonomi keluarga 

mereka. 

Bagi pedagang yang hanya bergantung pada usaha berdagang, penurunan 

jumlah pembeli selama event berlangsung menimbulkan kekhawatiran terhadap 

kemampuan memenuhi kebutuhan keluarga. Berkurangnya pendapatan menyebabkan 

mereka harus lebih berhati-hati dalam mengatur pengeluaran rumah tangga. Bahkan, 
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terdapat pedagang yang mengaku terpaksa mengurangi jumlah stok dagangan karena 

khawatir mengalami kerugian apabila barang tidak habis terjual.
96

 

Sementara itu, dua orang pedagang lainnya mengungkapkan bahwa selain 

berdagang, mereka juga memiliki sumber pendapatan tambahan. Pendapatan 

tambahan tersebut berasal dari pekerjaan pasangan, usaha sampingan, maupun 

bantuan anggota keluarga lainnya. Keberadaan sumber pendapatan tambahan 

membuat mereka lebih mampu bertahan ketika pendapatan dari usaha berdagang 

mengalami penurunan. 

Kemudian pemerintah juga menjelaskan bahwa pelaksanaan event mampu 

meningkatkan jumlah pengunjung sehingga memberikan peluang bagi pedagang yang 

berada di sekitar lokasi event untuk memperoleh tambahan pendapatan. Akan tetapi, 

manfaat tersebut tidak dirasakan secara merata oleh seluruh pedagang. Pedagang 

yang berjualan di luar area event tidak selalu mengalami peningkatan pendapatan 

karena jumlah pembeli yang datang ke tempat usahanya cenderung berkurang selama 

event berlangsung. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberagaman sumber pendapatan 

memiliki peran penting dalam menjaga ketahanan ekonomi keluarga. Pedagang yang 

memiliki sumber pendapatan lebih dari satu cenderung memiliki kemampuan adaptasi 

yang lebih baik terhadap perubahan kondisi ekonomi. Sebaliknya, pedagang yang 

hanya mengandalkan usaha berdagang sebagai satu-satunya sumber penghasilan akan 

lebih rentan terhadap berbagai perubahan yang terjadi di lingkungan usaha. 

Jika dikaitkan dengan teori pendapatan, sumber pendapatan tidak hanya 

menggambarkan asal penghasilan, tetapi juga menunjukkan tingkat ketergantungan 
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ekonomi rumah tangga terhadap suatu pekerjaan tertentu.
97

 Dalam konteks penelitian 

ini, pelaksanaan event dapat memberikan dampak yang lebih besar terhadap 

pedagang yang menjadikan usaha kaki lima sebagai sumber pendapatan utama 

dibandingkan dengan pedagang yang memiliki sumber pendapatan alternatif. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa dampak pelaksanaan 

event terhadap pendapatan pedagang kaki lima di Kota Parepare tidak hanya terlihat 

dari perubahan besarnya pendapatan, tetapi juga memengaruhi kestabilan sumber 

pendapatan keluarga. Pelaksanaan event memang berpotensi menciptakan peluang 

ekonomi, tetapi tanpa adanya pengaturan yang memperhatikan keberadaan pedagang 

kaki lima lokal, kegiatan tersebut juga dapat menimbulkan kerentanan ekonomi bagi 

sebagian pedagang yang menggantungkan hidupnya pada usaha tersebut. 

Dengan demikian, pemerintah dan penyelenggara event perlu 

mempertimbangkan kebijakan yang lebih inklusif, seperti penyediaan ruang bagi 

pedagang lokal, penataan lokasi berjualan yang strategis, serta pelibatan pedagang 

kaki lima dalam perencanaan kegiatan. Upaya tersebut penting agar tujuan 

pelaksanaan event untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dapat dirasakan 

secara lebih merata oleh seluruh pelaku usaha, termasuk pedagang kaki lima di Kota 

Parepare. 

2. Pelaksanaan Event Ditinjau dari Perspektif Maslahah terhadap Pedagang 

Kaki Lima di Kota Parepare 

 Dalam perspektif maslahah, suatu kegiatan dikatakan membawa kemaslahatan 

apabila memberikan manfaat yang lebih besar dibandingkan dengan mudarat yang 
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ditimbulkan. Pelaksanaan event pada dasarnya tidak hanya dapat dinilai dari aspek 

ekonomi semata, tetapi juga perlu ditinjau dari sejauh mana kegiatan tersebut mampu 

memberikan kemanfaatan bagi masyarakat secara luas.
98

 Oleh karena itu, pelaksanaan 

event di Kota Parepare perlu dianalisis berdasarkan konsep maslahah untuk 

mengetahui apakah keberadaannya telah memberikan kemanfaatan bagi pedagang 

kaki lima atau justru menimbulkan kerugian bagi sebagian pihak. 

 Maslahah merupakan segala sesuatu yang dapat mewujudkan kebaikan dan 

menjaga tujuan-tujuan syariat (maqashid al-syari‟ah). Secara umum, tujuan syariat 

adalah menjaga agama (hifz al-din), jiwa (hifz al-nafs), akal (hifz al-‟aql), keturunan 

(hifz al-nasl), dan harta (hifz al-mal).
99

 Dalam konteks penelitian ini, aspek yang 

paling relevan adalah hifz al-mal atau menjaga harta, karena pelaksanaan event 

berkaitan langsung dengan keberlangsungan usaha dan pendapatan pedagang kaki 

lima sebagai sumber pemenuhan kebutuhan hidup mereka. 

 Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh gambaran bahwa pelaksanaan event 

memberikan penilaian yang berbeda-beda dari para pedagang kaki lima. Sebagian 

pedagang menganggap bahwa event memberikan manfaat karena mampu 

menciptakan keramaian dan meningkatkan aktivitas ekonomi masyarakat. Menurut 

mereka, semakin banyak masyarakat yang datang ke lokasi event, maka semakin 

besar pula peluang untuk mendapatkan pembeli baru. Kehadiran pengunjung dari 

berbagai daerah dianggap sebagai kesempatan untuk memperkenalkan dagangan 

kepada masyarakat yang lebih luas. 
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 Pedagang yang merasakan manfaat tersebut berpendapat bahwa event dapat 

menjadi sarana untuk meningkatkan omzet apabila pedagang mampu memanfaatkan 

momentum yang ada. Jenis dagangan yang sesuai dengan kebutuhan pengunjung, 

kemampuan beradaptasi terhadap kondisi pasar, serta lokasi berjualan yang strategis 

menjadi faktor yang mendukung terciptanya manfaat ekonomi. Dengan demikian, 

dalam perspektif maslahah, pelaksanaan event dapat dikategorikan sebagai kegiatan 

yang mengandung unsur kemanfaatan karena memberikan peluang bagi masyarakat 

untuk memperoleh rezeki dan meningkatkan kesejahteraan. 

 Namun demikian, hasil wawancara juga menunjukkan bahwa tidak semua 

pedagang merasakan manfaat yang sama. Sebagian pedagang justru menganggap 

bahwa pelaksanaan event lebih banyak menimbulkan kerugian dibandingkan manfaat. 

Menurut mereka, kehadiran tenant event menyebabkan berkurangnya jumlah pembeli 

yang biasanya datang ke lapak mereka. Pengunjung cenderung memilih produk yang 

dijual tenant karena dianggap lebih menarik, lebih bervariasi, atau karena lokasi 

tenant berada di pusat keramaian event. 

 Sementara itu pemerintah menjelaskan bahwa, pemerintah berusaha 

menciptakan pelaksanaan event yang memberikan kemanfaatan bagi masyarakat, 

khususnya pedagang kaki lima, sekaligus meminimalkan dampak yang dapat 

merugikan sebagian pedagang. Langkah-langkah seperti pengaturan lokasi dan 

evaluasi secara berkelanjutan merupakan bentuk tanggung jawab pemerintah dalam 

menjaga keseimbangan antara keberhasilan penyelenggaraan event dengan 

keberlangsungan aktivitas ekonomi pedagang kaki lima.  
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 Kondisi tersebut menyebabkan sebagian pedagang mengalami penurunan 

pendapatan. Bahkan, terdapat pedagang yang merasa bahwa keberadaan event secara 

tidak langsung mengurangi kesempatan mereka untuk memperoleh keuntungan 

sebagaimana hari-hari biasa. Keadaan ini menunjukkan adanya dampak negatif yang 

dirasakan oleh sebagian pedagang kaki lima akibat pelaksanaan event. 

 Apabila ditinjau dari konsep maslahah, suatu kegiatan tidak dapat dikatakan 

membawa kemaslahatan apabila manfaat yang dihasilkan hanya dirasakan oleh 

kelompok tertentu, sementara kelompok lain justru mengalami kerugian yang cukup 

besar. Kemaslahatan yang ideal adalah kemanfaatan yang dapat dirasakan secara luas 

dan tidak menimbulkan kemudaratan bagi pihak lain.
100

 

 Selain itu, hasil wawancara juga menunjukkan bahwa bentuk perhatian 

pemerintah maupun panitia penyelenggara event terhadap pedagang kaki lima masih 

dinilai belum optimal. Beberapa pedagang mengungkapkan bahwa mereka tidak 

memperoleh informasi yang cukup terkait pelaksanaan event. Sebagian lainnya 

menyatakan bahwa tidak ada pelibatan pedagang lokal dalam proses perencanaan 

maupun pelaksanaan kegiatan. Akibatnya, pedagang harus menyesuaikan diri sendiri 

terhadap perubahan kondisi usaha yang terjadi selama event berlangsung. 

 Kurangnya perhatian tersebut terlihat dari belum adanya upaya yang 

maksimal untuk mengakomodasi kepentingan pedagang kaki lima, seperti penyediaan 

lokasi berjualan yang strategis, pemberian kesempatan kepada pedagang lokal untuk 

ikut serta dalam area event, maupun pengaturan tata letak tenant agar tidak 

menimbulkan persaingan yang tidak seimbang. Padahal, pedagang kaki lima 
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merupakan bagian dari masyarakat yang juga memiliki hak untuk memperoleh 

manfaat dari pelaksanaan kegiatan yang diselenggarakan di daerahnya. 

 Dalam perspektif maslahah, pemerintah sebagai pemegang kebijakan 

memiliki tanggung jawab untuk menciptakan kebijakan yang mampu memberikan 

kemanfaatan bagi masyarakat secara adil. Kebijakan yang baik bukan hanya 

berorientasi pada peningkatan pendapatan daerah atau keberhasilan penyelenggaraan 

event, tetapi juga harus memperhatikan dampaknya terhadap kelompok masyarakat 

kecil yang menggantungkan hidupnya dari sektor informal. 

 Jika dikaitkan dengan pembagian maslahah, pelaksanaan event dalam 

penelitian ini dapat ditinjau dari aspek maslahah hajiyah. Maslahah hajiyah 

merupakan kemaslahatan yang bertujuan untuk memberikan kemudahan dan 

menghilangkan kesulitan dalam kehidupan manusia.
101

 Event pada dasarnya 

diselenggarakan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi, membuka peluang usaha, 

serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Akan tetapi, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tujuan tersebut belum sepenuhnya tercapai bagi seluruh 

pedagang kaki lima karena masih terdapat pedagang yang mengalami penurunan 

pendapatan akibat berkurangnya jumlah pembeli dan meningkatnya persaingan usaha. 

 Di sisi lain, pelaksanaan event juga berkaitan dengan hifz al-mal atau 

perlindungan terhadap harta. Harta merupakan salah satu unsur penting yang harus 

dijaga dalam Islam karena berkaitan dengan keberlangsungan hidup manusia. Bagi 

pedagang kaki lima, usaha yang mereka jalankan merupakan sumber penghasilan 

utama untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Oleh karena itu, apabila pelaksanaan 
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event justru menyebabkan terganggunya keberlangsungan usaha mereka tanpa adanya 

solusi atau perlindungan yang memadai, maka tujuan menjaga harta belum terlaksana 

secara optimal. 

 Meskipun demikian, penelitian ini tidak menunjukkan bahwa pelaksanaan 

event sepenuhnya bertentangan dengan prinsip maslahah. Event tetap memiliki 

potensi untuk memberikan manfaat ekonomi apabila dikelola secara lebih inklusif 

dan berpihak pada seluruh pelaku usaha. Manfaat tersebut dapat diwujudkan melalui 

pelibatan pedagang kaki lima lokal dalam penyelenggaraan event, pemberian ruang 

usaha yang setara, penataan lokasi yang adil, serta komunikasi yang baik antara 

pemerintah, panitia, dan para pedagang. 

 Dengan adanya langkah-langkah tersebut, pelaksanaan event tidak hanya 

menjadi sarana hiburan dan promosi daerah, tetapi juga dapat menjadi instrumen 

pemberdayaan ekonomi masyarakat. Kemaslahatan yang dihasilkan pun tidak hanya 

dirasakan oleh tenant event atau kelompok tertentu, melainkan dapat dinikmati secara 

merata oleh seluruh pihak yang terlibat. 

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis perspektif maslahah, dapat 

disimpulkan bahwa pelaksanaan event di Kota Parepare mengandung unsur 

kemanfaatan karena mampu menciptakan aktivitas ekonomi dan membuka peluang 

usaha bagi sebagian pedagang kaki lima. Namun, manfaat tersebut belum dirasakan 

secara merata karena masih terdapat pedagang yang mengalami kerugian ekonomi 

akibat menurunnya jumlah pembeli dan kurangnya perhatian dari pihak 

penyelenggara. Dengan demikian, pelaksanaan event belum sepenuhnya memenuhi 

prinsip maslahah secara optimal, sehingga diperlukan kebijakan yang lebih adil dan 
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berpihak kepada pedagang kaki lima agar tujuan mewujudkan kesejahteraan b ersama 

dapat tercapai. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, serta merujuk pada intisari 

penelitian yang disajikan dalam abstrak, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Dampak pelaksanaan event terhadap pendapatan pedagang kaki lima di Kota 

Parepare menunjukkan adanya pengaruh yang berbeda-beda terhadap setiap 

pedagang. Hasil wawancara dengan pedagang kaki lima dan pemerintah 

menunjukkan bahwa pedagang yang berjualan di sekitar lokasi event pada 

umumnya mengalami peningkatan pendapatan karena meningkatnya jumlah 

pengunjung dan volume penjualan. Sebaliknya, pedagang yang berada di luar 

area event cenderung mengalami penurunan pendapatan akibat berkurangnya 

jumlah pembeli. Dari indikator besarnya pendapatan, sumber pendapatan, dan 

pertumbuhan atau peningkatan pendapatan, pelaksanaan event terbukti 

mampu memberikan tambahan penghasilan bagi sebagian pedagang, tetapi 

manfaat tersebut belum dirasakan secara merata oleh seluruh pedagang kaki 

lima. Dengan demikian, dampak pelaksanaan event terhadap pendapatan 

pedagang kaki lima bersifat positif bagi pedagang yang berada di lokasi 

strategis, namun masih memberikan dampak kurang menguntungkan bagi 

pedagang yang berada di luar kawasan event. 

2. Pelaksanaan event ditinjau dari perspektif maslahah terhadap pedagang kaki 

lima di Kota Parepare pada dasarnya telah mengandung nilai kemaslahatan 

karena mampu mendorong aktivitas ekonomi masyarakat dan memberikan 

peluang peningkatan pendapatan bagi sebagian pedagang kaki lima. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pedagang dan pemerintah, 

penyelenggaraan event juga disertai upaya pemerintah melalui pengaturan 

lokasi, koordinasi, pengamanan, serta evaluasi terhadap pelaksanaan event 
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agar manfaatnya dapat dirasakan lebih luas. Namun, karena masih terdapat 

pedagang yang mengalami penurunan pendapatan akibat lokasi usahanya 

berada di luar area event, maka kemaslahatan yang diharapkan belum 

sepenuhnya dirasakan oleh seluruh pedagang. Oleh karena itu, ditinjau dari 

perspektif maslahah, pelaksanaan event telah mencerminkan maslahah 

hajiyah, yaitu memberikan kemudahan dan manfaat bagi masyarakat dalam 

menjalankan aktivitas ekonomi, meskipun masih diperlukan penyempurnaan 

kebijakan agar kemanfaatannya dapat dirasakan secara adil dan merata oleh 

seluruh pedagang kaki lima di Kota Parepare. 

 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, maka peneliti merumuskan beberapa saran yang 

diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis dan akademis: 

1. Pemerintah daerah dan penyelenggara event diharapkan dapat menyusun 

kebijakan yang lebih memperhatikan keberadaan pedagang kaki lima di 

sekitar lokasi event. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah 

memberikan kesempatan yang lebih luas kepada pedagang kaki lima untuk 

terlibat dalam pelaksanaan event sehingga manfaat ekonomi yang dihasilkan 

dapat dirasakan secara lebih merata oleh seluruh pelaku usaha. 

2. Pedagang kaki lima diharapkan dapat meningkatkan kreativitas dan inovasi 

dalam menjalankan usahanya, baik dari segi produk, pelayanan, maupun 

strategi pemasaran. Dengan demikian, pedagang dapat lebih mampu bersaing 

dan memanfaatkan peluang yang muncul dari pelaksanaan event untuk 

meningkatkan pendapatan usaha mereka. 

3. Pihak terkait diharapkan melakukan evaluasi secara berkala terhadap dampak 

pelaksanaan event terhadap pedagang kaki lima. Evaluasi tersebut penting 

untuk memastikan bahwa pelaksanaan event tidak hanya memberikan 
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keuntungan bagi tenant dan penyelenggara, tetapi juga mampu menciptakan 

kemaslahatan yang lebih luas bagi seluruh pelaku ekonomi masyarakat. 
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A. PEDOMAN WAWANCARA PEDAGANG KAKI LIMA 

 

I. Dampak Pelaksanaan Event Terhadap Pendapatan Pedagang Kaki Lima 

a. Besarnya Pendapatan 

1. Bagaimana pengaruh pelaksanaan event terhadap aktivitas jualan 

Bapak/Ibu? 

2. Bagaimana pendapatan yang Bapak/Ibu peroleh pada hari biasa sebelum 

adanya event? 



 

 

III 

 

3.   Bagaimana pendapatan yang Bapak/Ibu peroleh pada hari biasa setelah 

adanya event?  

 

b. Sumber Pendapatan 

1. Selain dari hasil berjualan, apakah Bapak/Ibu memiliki sumber 

pendapatan lain untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari? 

2. Apakah pelaksanaan event memberikan kesempatan bagi Bapak/Ibu 

untuk memperoleh sumber pendapatan tambahan? 

 

II. Pelaksanaan Event Ditinjau Dari Perspektif Maslahah 

1. Bagaimana pelaksanaan event ditinjau dari perspektif maslahah terhadap 

pedagang kaki lima? 

2. Bagaimana bentuk perhatian pemerintah atau panitia event terhadap pedagang 

kaki lima? 

3. Apakah pelaksanaan event lebih banyak memberikan kemaslahatan atau justru 

merugikan Bapak/Ibu sebagai pelaku pedagang kaki lima? 

 

B. PEDOMAN WAWANCARA PEMERINTAH 

1. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu mengenai besarnya pendapatan 

pedagang kaki lima selama pelaksanaan event di Kota Parepare? 
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2. Menurut Bapak/Ibu, apakah pelaksanaan event menjadi salah satu sumber 

pendapatan bagi pedagang kaki lima? 

3. Bagaimana peran pemerintah dalam mendukung pedagang kaki lima saat 

pelaksanaan event di Kota Parepare? 
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